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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa penyusutan aset tetap PSAK Nomor 16
dan peraturan perpajakan dalam menilai koreksi fiskal laporan keuangan pada PT.
Sahabat Mulia Jaya. PT. Sahabat Mulia Jaya adalah perusahan kontruksi guna
melakukan segala macam dan jenis pekerjaan terutama guna pembangunan
gedung-gedung, saluran air, irigasi, pengerukan, pemasangan instalasi air dan
listrik. Model analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil
penelitian Perusahaan menggunakan metode garis lurus dalam penyusutan aset
tetap kenderaan, mesin dan peralatan dalam akutansi dan fiskal selanjutnya
perusahaan menyamakan waktu bulan penyusutan antara penyusutan menurut
akuntansi dan penyusutan pajak atau fiskal serta biaya perawatan kenderaan untuk
jabatan tertentu dibebankan sepenuhnya kepada perusahaan sehingga diperlukan
koreksi fiskal. Perusahaan sebaiknya lebih cermat dalam menentukan bulan
dimulainya penyusutan aset tetap agar perhitungan biaya penyusutan tidak salah,
perusahaan harus tetap memasukkan biaya perawatan kenderaan untuk jabatan
tertentu sebesar 50% sesuai Undang- Undang pajak walaupun itu kenderaan yang
dipergunakan direktur yang juga pemilik perusahaan serta perusahaan lebih teliti
dan berhati-hati dalam menentukan kategori pengeluaran.

Kata kunci : Penyusutan Aset Tetap, PSAK, Fiskal



ABSTRAK

This study aims to analyze the depreciation of fixed assets of PSAK Number 16
and tax regulations in assessing financial statement fiscal corrections at PT.
Sahabat Mulia Jaya. PT. Sahabat Mulia Jaya s a construction company to do all
kinds and types of work, especially for the construction of buildings, waterways,
irrigation, dredging, installation of water and electricity installations. The data
analysis model used is descriptive analysis The results of the Company's research
using the straight line method in depreciating vehicles, machines and equipment
in accounting and subsequent fiscal assets equalize the depreciation month time
between depreciation according to accounting and tax or fiscal depreciation and
vehicle maintenance costs for certain positions are fully charged to the company
so fiscal correction is needed. Companies should be more careful in determining
the month of the start of depreciation of fixed assets so that the calculation of
depreciation costs is not wrong, the company must still include vehicle
maintenance costs for certain positions by 50% according to tax laws even though
the vehicles used by directors and business owners and companies are more
thorough and be careful in determining expenditure categories.

Keywords : Depreciation of Fixed Assets, PSAK, Fiscal

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan sangat penting untuk memberikan informasi mengenai
gambaran Kkeuangan perusahaannya karena dengan gambaran Kkeuangan
perusahaannya maka dapat dilihat bagaimana kinerja keuangan perusahaan tersebut
selama periode tertentu. Gambaran keuangan perusahaan dapat terlihat dari
laporan keuangan yang diinformasikan kepada pengguna baik pemerintah sebagai
pembuat regulasi dan atau kepada investor sebagai stakeholder dan hal inilah yang
menjadi tujuan laporan keuangan yakni memberikan informasi tentang posisi
keuangan, kinerja, dan arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi beragam pengguna
laporan dalam membuat keputusan ekonomi.

Penyusunan laporan keuangan oleh perusahaan harus memiliki standar dan
sesuai dengan standar yang ditentukan agar kaidah-kaidah yang ingin dicapai
dalam laporan keuangan dapat terlihat serta memiliki keseragaman dalam
pemberian informasinya. Standar yang ditentukan adalah menjadi pedoman dalam
melakukan praktek akuntansi yang mencakup hampir semua aspek yang berkaitan
dengan akuntansi termasuk metode penyusutan aset tetap perusahaan.

Aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam
produksi atau penyediaan barang atau jasa untuk direntalkan kepada pihak lain,
atau untuk tujuan administratif, dan diharapkan untuk digunakan selama lebih dari
satu periode (Juan, 2014:340) dan penyusutan adalah alokasi sistematis jumlah

yang dapat disusutkan dari suatu aset selama umur manfaatnya (1Al,2009)



kemudian penyusutan aset tetap merupakan pengurangan nilai kegunaan aset tetap
yang dibebankan secara bertahap sepanjang masa manfaat yang diestimasi (PSAK
Nomor 17).

Penyusutan aset tetap perusahaan dalam laporan keuangan akuntansi atau
komersial menggunakan metode yang jelas telah diatur dalam pernyataan standar
akuntansi keuangan Nomor 16 revisi tahun 2011 namun metode penyusutan aset
tetap yang disusun dalam laporan keuangan akuntansi atau komersial akan
berbeda dengan penyusunan penyusutan aset tetap dalam laporan keuangan fiskal
atau pajak karena adanya perbedaaan beberapa perhitungan antara laporan
keuangan akuntansi dan laporan keuangan fiskal yang berdasarkan Undang-
Undang perpajakan, oleh sebab perbedaan ini maka diperlukan penyesuaian atau
rekonsiliasi dan akibat penyesuaian ini maka terjadi koreksi fiskal sehingga
laporan keuangan harus sesuai dengan Undang-Undang pajak yang berlaku.

Penelitian yang dilakukan oleh Amelia et al (2012) dengan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa metode yang digunakan oleh perusahaan sudah tepat
yaitu metode garis lurus namun terdapat kesalahan terhadap tarif penyusutan
masing-masing aset tetap yang setelah dikoreksi menimbulkan penurunan nilai
penyusutan sehingga berdampak pada koreksi fiskal yaitu kenaikan laba sebelum
pajak pada CV. Mitra Agro Permai.

PT. Sahabat Mulia Jaya dalam kegiatan operasional perusahaannya tentu
memerlukan berbagai peralatan dan perlengkapan untuk menunjang Kinerjanya,
peralatan dan perlengkapan merupakan bagian dari aset tetap perusahaan yang
harus diinventaris, diawasi serta dibuat perlakuan akutansi dengan cermat.

Perlakuan akuntansi yang diterapkan mulai dari aset tetap diperoleh sampai



dihentikan pemakaiannya baik dengan sengaja maupun tidak sengaja. Penghentian
aset tetap karena disengaja seperti dijual atau ditukar tambah. Penghentian aset
tetap secara tidak sengaja dapat diakibatkan karena kebakaran atau kerusakan
secara permanen.

PT. Sahabat Mulia Jaya dalam penyusunan laporan keuangannya masih
terdapat beberapa kesalahan yakni mobil truk untuk pengangkutan pergudangan,
perusahaan menetapkan umur ekonomis untuk tujuan fiskal yakni delapan tahun,
sedangkan menurut Peraturan Menteri Keuangan N0.96/PMK.03/2009
menerangkan bahwa mobil taksi, bus dan truk yang digunakan sebagai angkutan
umum untuk usaha transportasi dan pergudangan merupakan jenis-jenis harta
berwujud dalam kelompok 1 (satu) yang memiliki umur ekonomis 4 tahun
kemudian dan beberapa unit mobil sebagai angkutan untuk memperoleh
pendapatan tidak diakui dalam penyusutan kemudian adanya biaya pemeliharaan
kenderaan pegawai karena memiliki jabatan diakui secara keseluruhan padahal
seharusnya menurut ketentuan perpajakan hanya boleh diakui sebagai beban
perusahan sebesar 50% sehingga akibat dari pencatatan keseluruhan ini
perusahaan menjadi kelebihan beban biaya pemeliharaan. Berdasarkan latar
belakang ini maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang analisis
penyusutan dengan judul “Analisa Penyusutan Aset Tetap Berdasarkan PSAK
Nomor 16 dan Peraturan Perpajakan dalam Menilai Koreksi Fiskal Laporan

Keuangan Pada PT. Sahabat Mulia Jaya”.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang dikemukakan di atas, maka
penulis mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Perlakukan penyusutan aset tetap kenderaan, mesin dan peralatan.
b. Biaya perawatan kenderaan dengan jabatan tertentu dibebankan
seluruhnya kepada perusahaan.
2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar peneliti tidak jauh dari masalah
yang diinginkan, maka penulis membatasi penelitian ini hanya pada:
a. Perlakukan penyusutan aset tetap kenderaan, mesin dan peralatan
menurut PSAK Nomor 16 pada PT. Sahabat Mulia Jaya.
b. Perlakukan penyusutan aset tetap kenderaan, mesin dan peralatan

berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang perpajakan.

C. Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah perlakuan
penyusutan aset tetap kenderaan, mesin dan peralatan berdasarkan PSAK Nomor
16 dan koreksi fiskal dalam penyesuaian dengan Undang-Undang Nomor 36

Tahun 2008 pada laporan keuangan PT. Sahabat Mulia Jaya?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perlakukan penyusutan

aset tetap kenderaan, mesin dan peralatan yang dilakukan oleh PT. Sahabat Mulia



Jaya berdasarkan PSAK Nomor 16 dan koreksi fiskal dalam penyesuaian dengan

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang perpajakan.

2.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

a. Bagi Penulis

Merupakan wahana melatih, menulis dan berpikir secara ilmiah dengan
menerapkan teori dan literatur yang ada, terutama pada perlakukan
penyusutan aset tetap menurut PSAK Nomor 16 dan koreksi fiskal sesuai

dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008

. Bagi Perusahaan

Sebagai masukan atau saran bagi PT. Sahabat Mulia Jaya dalam hal
perlakuan akuntansi penyusutan aset tetap kenderaan, mesin dan peralatan
sesuai PSAK Nomor 16 koreksi fiskal untuk penyesuaian dengan Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2008.

. Bagi Pihak Lain

Sebagai referensi bagi para akademis atau peneliti lain yang tertarik untuk
mengadakan penelitian di bidang permasalahan yang sama pada masa

yang akan datang.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Silvy Amelia et al

(2012) yang berjudul “Analisis Koreksi Fiskal Terhadap Perhitungan Penyusutan

Aset Tetap Pada CV. Mitra Agro Permai.” Sedangkan penelitian ini berjudul

“Analisa Penyusutan Aset Tetap Berdasarkan PSAK Nomor 16 dan Peraturan



Perpajakan dalam Menilai Koreksi Fiskal Laporan Keuangan Pada PT. Sahabat
Mulia Jaya”.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang
terletak pada:

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian sebelumnya adalah koreksi fiskal terhadap perhitungan
penyusutan aset tetap sedangkan variabel penelitian ini penyusutan aset
tetap berdasarkan PSAK Nomor 16 dan penyusutan aset tetap berdasarkan
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang peraturan perpajakan
dalam menilai koreksi fiskal laporan keuangan.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian sebelumya dilakukan di CV. Mitra Agro Permai sedangkan
penelitian ini dilakukan di PT. Sahabat Mulia Jaya.
3. Waktu Penelitian
Penelitian sebelumnya dilakukan pada tahun 2012 sedangkan penelitian ini
dilakukan pada tahun 2019.
4. Model Penelitian
Penelitian sebelumnya menggunakan metode kualitatif sedangkan
penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif.
Perbedaan variabel penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian dan model
penelitian menjadikan perbedaan yang membuat keaslian penelitian ini dapat

terjamin dengan baik.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pengertian Aset Tetap

Perusahaan dalam melakukan kegiatannya tentu memiliki sumber daya fisik
yang bersifat permanen dan tahan lama dan dengan sumber daya ini maka
kegiatan bisnis perusahaan dapat berjalan sesuai dengan tujuan bisnisnya. Aset
tetap adalah barang berwujud milik perusahaan yang sifatnya relatif permanen dan
digunakan dalam kegiatan normal perusahaan, bukan untuk diperjual-belikan
(Rudianto,2012:256). Berikutnya aset tetap adalah merupakan aset berwujud yang
dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa untuk
direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif, dan diharapkan
untuk digunakan selama lebih dari satu periode (Juan, 2014:340). Kemudian aset
tetap adalah aset berwujud yang dimiliki oleh perusahaan untuk digunakan di
dalam produksi atau persediaan barang atau jasa dan diperkirakan akan digunakan
lebih dari satu periode (Nandakumar, et,all, 2012:96).

Selanjutnya aset tetap merupakan aset berwujud yang dimiliki untuk
digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa untuk disewakan ke
pihak lain, atau untuk tujuan administratif, dan diharapkan untuk digunakan lebih
dari satu periode (1Al,2015). Berikutnya aset tetap adalah harta bewujud yang
dapat disusutkan dan terletak atau berada di Indonesia, dimiliki dan dipergunakan
untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan yang merupakan
objek pajak serta mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun

(Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang pajak penghasilan).



Berdasarkan beberapa pengertian dan perbedaan aset tetap diatas maka dapat
disimpulkan bahwa aset tetap merupakan jenis kekayaan yang dimiliki oleh
perusahaan yang dibeli bukan untuk dijual namun digunakan untuk memperlancar
kegiatan operasional perusahaan dan dapat digunakan lebih dari satu periode

akuntansi.

2. Karateristik Aset Tetap
Aset tetap tentunya memiliki karateristik yang khas dan Rudianto (2012:256)
menyebutkan karateristik aset tetap adalah :
a. Berwujud
Ini berarti aset tersebut berupa barang yang dimiliki wujud fisik, bukan
sesuatu yang tidak memiliki bentuk fisik seperti goodwill, hak paten, dan
sebagainya.
b. Umurnya Lebih Dari Satu Tahun
Aset ini harus dapat digunakan dalam operasi lebih dari sat tahun atau
satu periode akuntansi. Walaupun memiliki bentuk fisik, tetapi jika masa
manfaatnya kurang dari satu tahun sepertikertas, tinta, pensil, penghapus
dan lain sebagainya maka tidak dapat dikatagorikan sebagai aset tetap.
c. Digunakan Dalam Operasi Perusahaan
Barang tersebut harus dapat digunakan dalam operasi normal perusahaan,
yaitu dipakai untuk menghasilkan pendapatan bagi operasi.
d. Tidak Diperjualbelikan
Suatu aset berwujud yang dimiliki perusahaan dan umurnya lebih dari

satu tahun, tetapi dibeli perusahaan dengan maksud untuk dijual lagi,



tidak dapat dikategorikan sebagai aset tetap dan harus dikelompokan
kedalam persediaan.

e. Material
Barang milik perusahaan yang berumur lebih dari satu tahun dan
digunakan dalam operasi perushaan dan nilai atau harga per unitnya atau
harga totalnya relatif tidak terlalu besar dibandingkan dengan total aset
perusahaan, tidak perlu dimasukan sebagai aset tetap. Seperti sendok,
piring, stepler, jam meja dan sebagainya.

f.  Dimiliki Perusahaan
Aset berwujud yang bernilai tinggi yang digunakan dalam operasi dan
berumur lebih dari satu tahu, tetapi disewa perusahaan dari pihak lain,
tidak boleh dikelompokan sebagai aset tetap. Kendaraan sewa misalnya,

tidak boleh diakui perusahaan sebagai aset tetap.

Berikutnya Juan (2014:340) menyebutkan karateristik aset tetap adalah :

1. Aset Tersebut Digunakan Dalam Operasi
Hanya aset yang digunakan dalam operasi normal perusahaan saja yang
dapat diklasifikasikan sebagai aset tetap (misalnya kendaraan bermotor
yang dimiliki oleh dealer mobil untuk dijual kembali harus
diperhitungkan sebagai persediaan).

2. Aset Tersebut Memiliki Masa (Umur) Manfaat
Aset tetap memiliki masa (umur) manfaat yang panjang yang lebih dari

satu periode.
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Aset Tersebut Memiliki Substansi Fisik
Aset tetap memiliki ciri substansi fisik kasat mata sehingga dibedakan

dari aset tak berwujud seperti hak paten dan merek dagang.

Kemudian Effendi (2012:233) menyatakan karateristik aset tetap yaitu :

a.

b.

C.

Aset tetap yang umurnya tidak terbatas seperti tanah untuk letak
perusahaan, pertanian dan peternakan.

Aset tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis masa
penggunaannya bisa diganti dengan aset yang sejenis, misalnya bangunan,
mesin, alat-alat, mebel, kendaraan dan lain-lain.

Aset tetap yang umurnya terbatas dan apabila sudah habis masa
penggunaanya tidak dapat diganti dengan aset yang sejenis, misalnya

sumber-sumber alam seperti tambang, hutan dan lain-lain.

Karateristik aset tetap dalam pernyataan standar akuntansi keuangan Nomor

16 revisi tahun 2011 bahwa suatu aset tetap harus memiliki karakteristik-

karakteristik sebagai berikut :

1.

Aset Tersebut Digunakan Dalam Operasi

Hanya aset yang digunakan dalam operasi normal perusahaan saja yang
dapat di Klasifikasikan sebagai aset tetap (misalnya kendaraan bermotor
yang dimiliki dealer mobil untuk dijual kembali harus diperhitungkan
sebagai persediaan).

Aset Tersebut Memiliki Masa (Umur) Manfaat

Aset tetap memiliki masa (umur) manfaat yang panjang yang lebih dari

satu periode.
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3. Aset Tersebut Memiliki Substansi Fisik
Aset tetap memiliki ciri substansi fisik kasat mata sehingga dibedakan
dari aset tak berwujud seperti hak paten dan merek dagang.

Serta menurut Undang-Undang Perpajakan Nomor 36 Tahun 2008, aset tetap
adalah harta berwujud yang dapat disusutkan dan terletak atau berada di
Indonesia, dimiliki dan dipergunakan untuk mendapatkan, menagih, dan
memelihara penghasilan yang merupakan objek pajak serta mempunyai masa
manfaat lebih dari 1 (satu) tahun. Berdasarkan hal ini maka aset tetap atau harta
berwujud memiliki karateristik sebagai berikut :

a. Berwujud

b. Mempunyai masa manfaat lebih dari 1 (satu) tahun

c. Digunakan untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan

3. Pengakuan Aset Tetap

Harga perolehan suatu aset tetap diakui hanya apabila manfaat ekonomi aset
tersebut akan diperoleh pada masa-masa yang akan datang baik secara langsung
maupun tidak langsung dan manfaat ekonomi tersebut dapat diukur dengan andal
(Pradana, 2014:4). Kemudian sesuai Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) Nomor 16 revisi 2011 menyatakan bahwa biaya perolehan aset tetap
harus diakui sebagai aset tetap jika dan hanya jika :

a. Kemungkinan besar entitas akan memperolen manfaat ekonomik masa

depan dari aset tersebut.

b. Biaya perolehan aset dapat diukur secara andal.



12

4. Harga Perolehan Aset Tetap

Aset tetap pada awalnya harus diukur berdasarkan harga perolehan, maka
setiap aset tetap dimiliki dicatat sebesar semua pengorbanan pada saat perolehan
aset tetap tersebut sampai benar-benar siap untuk digunakan. Biaya perolehan
menurut PSAK Nomor 16 revisi 2011 adalah jumlah kas atau setara kas yang
dibayarkan atau nilai wajar imbalan lain yang diberikan untuk memperoleh suatu
aset pada saat perolehan atau kontruksi atau, jika dapat diterapkan, jumlah yang
diatributkan ke aset pada saat pertama kali diakui sesuai dengan persyaratan
tertentu. Selanjutnya biaya perolehan aset tetap meliputi :

a. Harga perolehannya yakni termasuk bea impor dan pajak pembelian yang
tidak boleh dikreditkan setelah dikurangi diskon pembelian dan potongan-
potongan lain.

b. Biaya-biaya yang dapat didistribusikan secara langsung untuk membawa
aset ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset siap digunakan sesuai
dengan keinginan dan maksud manajemen.

c. Estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap dan restorsi
lokasi asset. Contoh biaya yang dapat didistribusikan secara langsung
adalah :

1) Biaya imbalan kerja yang timbul secara langsung dari pembangunan atau
akusisi aset tetap

2) Biaya penyiapan lahan untuk pabrik

3) Biaya penanganan dan penyerahan awal

4) Biaya perakitan dan instalasi
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5) Biaya pengujian aset apakah aset berfungsi dengan baik, setelah dikurangi
hasil neto penjualan produk yang dihasilkan sehubungan dengan pengujian
tersebut (misalnya, contoh yang diproduksikan dari peralatan yang sedang
diuji)

6) Komisi professional estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan
aset tetap dan restorasi lokasi aset. Kewajiban atas biaya tersebut timbul
ketika aset tersebut diperoleh atau karena entitas menggunakan aset
tersebut selama periode untuk tujuan selain untuk menghasilkan
persediaan.

Selanjutnya biaya perolehan aset tetap meliputi :

a. Harga pembeliannya.

b. Biaya-biaya yang dapat didistribusikan secara langsung untuk membawa
aset tetap ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset tetap siap
digunakan sesuai dengan keinginan dan maksud manajemen (Kartikahadi,

2012:319).

5. Cara Perolehan Aset Tetap

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 16 revisi
2011 suatu aset tetap yang memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai aset pada
awalnya harus diukur sebesar biaya perolehan dan menurut PSAK Nomor 16
revisi 2011 aset tetap dapat diperoleh untuk alasan keamanan atau lingkungan
serta perolehan aset tetap semacam itu, walaupun tidak secara langsung
meningkatkan manfaat ekonomik masa depan dari suatu aset tetap yang ada,

mungkin diperlukan ekonomik masa depan dari aset lain yang terkait.
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Dalam keadaan ini, perolehan aset tetap semacam itu memenuhi kualifikasi
untuk diakui sebagai aset, karena aset tersebut memungkinkan entitas memperoleh
manfaat ekonomik masa depan yang lebih besar dari aset-aset terkait
dibandingkan dengan manfaat ekonomik yang dihasilkan seandainya aset tersebut
tidak diperoleh. Sebagai contoh, pabrik kimia mungkin menerapkan proses
penanganan kimiawi yang baru dalam rangka memenuhi ketentuan lingkungan
yang berlaku untuk produksi dan penyimpanan zat kimiawi berbahaya, perbaikan
pabrik yang terkait diakui sebagai aset karena tanpa perbaikan tersebut entitas
tidak dapat memproduksi dan menjual zat-zat kimiawi.

Namun demikian, jumlah tercatat aset tersebut dan aset lain yang terkait harus
di-review untuk menguji apakah telah terjadi penurunan nilai sesuai dengan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 48 revisi 2009 tentang
penurunan nilai aset.

Selanjutnya cara untuk memperoleh aset tetap adalah :

a. Pembelian Tunai

Aset tetap yang dibeli secara tunai dicatat sebesar uang yang dikeluarkan
untuk pembelian aset tetap tersebut ditambah dengan biaya-biaya yang
dikeluarkan sehubungan dengan pembelian aset dikurangi potongan harga
yang diberikan, baik karena pembelian partai besar maupun karena
pembayaran yang diperbesar. Tetapi jika potongan harga tidak
dimanfaatkan maka jumlah yang harus dibayar adalah jumlah harga
pembelian bruto.Potongan tunai yang tidak dimanfaatkan diperlakukan

sebagai rugi atau biaya bunga. Kerugian sebagai akibat tidak
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dimanfaatkannya potongan tunai ini dilaporkan dilaporan laba-rugi dalam
kelompok rugi dan biaya lain-lain.

. Pembelian Secara Kredit Jangka Panjang

Kebanyakan transaksi pembelian aset diperoleh dengan kredit jangka
panjang. Pada dasarnya penentuan harga perolehan aset tetap dengan
pembelian secara kredit sama dengan pembelian secara tunai, sehingga
besarnya harga perolehan tersebut tidak termasuk bunga. Bunga yang
ditimbulkan atas pembelian angsuran harus dikeluarkan dari harga
perolehan dan dinyatakan sebagai biaya bunga pembebanan (Adri,
2012:152). Berikutnya terdapat dua jenis bunga yang bisa timbul dari
transaksi pembelian aset tetap secara kredit, yaitu bunga eksplisit dan
bunga implisit. Bunga eksplisit adalah bunga yang ditetapkan secara terus
terang, sedangkan bunga implisit adalah tingkat bunga yang ditetapkan
tidak terus terang. Kadang-kadang penjual menetapkan harga pembelian
dengan jumlah yang sudah memperhitungkan bunga di dalamnya, tetapi
tidak dinyatakan berapa persen bunganya. Sugiri (2010:140).

. Pembelian Angsuran

Harga perolehan aset tetap yang didapat dari transaksi pembelian angsuran
diukur dengan jumlah uang (harga) yang dibayarkan apabila aset itu dibeli
secara tunai (cash equivalent price). Unsur bunga dan financing cost yang
terdapat di dalamnya harus dikeluarkan dan diperlakukan sebagai biaya
dalam periode di mana pembayaran itu terjadi. Jika di dalam harga kontrak
pembelian tidak secara spesifik dinyatakan adanya bunga yang

dibebankan, maka pada dasarnya unsur bunga itu harus diperhitungkan
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dan dikurangkan dari harga kontrak di dalam menentukan harga perolehan
aset tetap yang bersangkutan.

. Aset Tetap Yang Didapat Dari Donasi dan Penemuan

Aset tetap dapat pula diperoleh dari sumbangan, misalnya dari pemerintah
atau dari lembaga lain. Meskipun untuk memperoleh sumbangan ini tidak
ada pengorbanan, akuntansi akan mencatatnya karena akuntansi
merupakan alat pertanggungjawaban. Apabila mengikuti prinsip harga
perolehan, semestinya harga perolehan aset dari sumbangan ini adalah
nihil sehingga tidak perlu dicatat. Namun penyimpangan terhadap prinsip
harga perolehan dibenarkan untuk mencatat aset dari sumbangan. Aset
tetap dari sumbangan didebet, dan akun lawannya adalah modal
sumbangan. Nilainya adalah sebesar nilai wajar pada saat sumbangan
tersebut diterima.

. Aset Tetap Yang Dibangun Sendiri

Harga perolehan aset tetap yang dibangun sendiri oleh perusahaan (tidak
dibeli dari pihak luar) meliputi biaya bahan bangunan yang dipakai, upah
tenaga kerja langsung, dan biaya-biaya pemakaian lain seperti pemakaian
listrik dan depresiasi aset tetap perusahaan yang digunakan untuk
membangun. Kadang-kadang untuk membiayai pembangunan aset tetap
digunakan dana dari pinjaman. Bunga yang menjadi tanggungan
perusahaan atas penggunaan dana dari pinjaman dapat dimasukkan sebagai
unsur biaya perolehan. Namun besarnya bunga yang dimasukkan sebagai
unsur biaya perolehan hanyalah bunga selama masa konstruksi.Jika setelah

masa konstruksi pinjaman belum lunas, maka biaya bunganya dibebankan
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sebagai biaya periodik dalam laporan laba-rugi di kelompok biaya di luar
usaha. Jumlah pengorbanan untuk membangun sendiri aset tetap boleh jadi
lebih kecil ketimbang jumlah harga apabila aset tetap itu dibeli dari luar.
Penghematan yang diperoleh karena membangun sendiri tidak boleh
diakui sebagai untung.
f. Aset Tetap Yang Diperoleh Secara Pertukaran

Aset tetap dapat diperoleh dengan cara pertukaran dengan aset tetap
lainnya. Harga perolehan atas aset yang didapat diukur dengan harga pasar
(fair market value) dari aset yang diserahkan (dilepaskan) sebagai alat
penukarnya. Rugi-laba pertukaran harus diakui, apabila terdapat perbedaan
antara nilai buku dengan harga pasar aset tetap yang diserahkan di dalam
transaksi tersebut. Apabila penentuan harga pasar aset tetap yang
diserahkan dalam transaksi ini sulit ditentukan, maka harga perolehan aset
tetap yang didapat diukur dengan harga pasar aset itu sendiri. Apabila
dalam transaksi pertukaran itu disertai dengan pembayaran uang tunai
disamping penyerahan aset tetap (lama) maka harga perolehan aset tetap
yang didapat, adalah jumlah harga pasar aset lama ditambah dengan

jumlah uang yang dibayarkan.

Berikutnya Rudianto (2012:259) menyatakan cara perolehanya aset tetap antara
lain :
a. Pembelian Tunai
Aset tetap yang diperoleh melalui pembelian tunai dicatat dalam buku

dengan jumlah sebesar uang yang dikeluarkan untuk memperoleh aset
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tetap tersebut, yaitu mencakup harga faktur aset tetap, bea balik nama,
beban angkut, beban pemasangan, dan lain-lain.

Pembelian Angsuran

Apabila aset tetap diperoleh melalui pembelian angsuran, harga perolehan
aset tetap tersebut tidak termasuk bunga. Bunga selama masa angsuran
harus dibebankan sebagai beban bunga periode akuntansi berjalan.
Sedangkan yang dihitung sebagai harga perolehan adalah total angsuran
ditambah beban tambahan seperti beban pengiriman, bea balik nama,
beban pemasangan, dan lain-lain.

Ditukar Dengan Surat Berharga

Aset tetap yang ditukar dengan surat berharga, baik saham atau obligasi
perusahaan tertentu, dicatat dalam buku besar harga pasar saham atau
obligasi yang digunakan sebagai penukar.

Ditukar Dengan Aset Tetap Yang Lain

Jika aset tetap diperoleh melalui pertukaran dengan aset lain, maka prinsip
harga perolehan tetap harus digunakan untuk memperoleh aset tetap yang
baru tersebut, yaitu aset baru harus dikapitalisasi dengan jumlah sebesar
harga pasar aset lama ditambah uang yang dibayarkan (jika ada). Selisih
antaran harga perolehan tersebut dan nilai buku aset lama diakui sebagai
laba atau rugi pertukaran.

Diperoleh Dengan Donasi

Jika aset tetap diperoleh sebagai donasi, maka aset tersebut dicatat dan

diakui sebesar harga pasarnya.
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6. Pertimbangan Beban Penyusutan Aset Tetap
Ada tiga faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan beban
penyusutan setiap periode yaitu :
a. Harga Perolehan (Cost)
Harga perolehan (cost) yaitu uang yang dikeluarkan atau hutang yang
timbul dan biaya- biaya lain yang terjadi dalam perolehan aset sampai
dengan aset siap untuk digunakan.
b. Nilai Sisa (Salvage Value)
Nilai sisa (salvage value) yaitu jumlah yang diterima bila aset itu dijual,
ditukarkan atau cara-cara lain untuk aset tersebut sudah tidak dapat
dipergunakan lagi dikurangi dengan biaya-biaya yang terjadi pada saat
penjualan atau pertukaran.
c. Taksiran Umur Kegunaan (Usefull Life)
Taksiran umur kegunaan (usefull life) yaitu kegunaan suatu aset yang
dipengaruhi oleh cara-cara pemeliharaan dan kebijaksanaan yang dianut

dalam penyusutan (Baridwan, Pahlevi, 2011:20).

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang pajak
penghasilan secara khusus menetapkan saat mulainya penyusutan fiskal adalah
pada bulan perolehan dan penyusutan harus dilakukan sebulan penuh.
Pengecualian dari ketentuan ini hanya dapat terjadi karena hal-hal berikut :

a. Harta Atau Aktiva Dalam Pengerjaan

b. Harta/Aktiva Dalam Usaha Leasing
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Penyusutan terhadap harta/aktiva dalam usaha leasing khususnya sewa
guna usaha tanpa hak opsi pada bulan harta tersebut disewa guna
usahakan.

c. Wajib Pajak Yang Mengajukan Permohonan Kepada Direktur Jenderal
Pajak
Wajib Pajak dapat mengajukan permohonan kepada Direktur Jenderal
Pajak, apabila tidak mengikuti prinsip umum penyusutan. Misalnya
penyusutan baru dilakukan pada tahun harta/aktiva tersebut

menghasilkan.

7. Metode Penyusutan Aset Tetap Berdasarkan PSAK Nomor 16 Tahun 2011

Penyusutan merupakan alokasi sistematika jumlah yang dapat disusutkan dari
suatu aset selama umur manfaatnya (PSAK Nomor 16 revisi 2011) dan
penyusutan adalah alokasi jumlah suatu asset yang dapat disusutkan sepanjang
masa manfaat yang diestimasi, besarnya penyusutan untuk periode akuntansi
dibebankan ke pendapatan baik secara langsung maupun tidak langsung, beberapa
hal yang harus diperhatikan dalam menentukan besarnya biaya penyusutan adalah
saat dimulainya penyusutan, metode penyusutan, kelompok masa manfaat dan
tarif penyusutan, dan harga perolehan oleh sebab itu penyusutan merupakan
pengurangan nilai kegunaan aset tetap yang dibebankan secara bertahap sepanjang
masa manfaat yang diestimasi (PSAK Nomor 17).

Berikutnya dalam Undang-Undang perpajakan menyebutkan bahwa
penyusutan atas pengeluaran untuk pembelian, pendirian, penambahan, perbaikan,
atau perubahan harta berwujud, kecuali tanah yang berstatus hak milik, hak guna

bangunan, hak guna usaha, dan hak pakai, yang dimiliki dan digunakan untuk
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mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan yang mempunyai masa
manfaat lebih dari 1 (satu) tahun dilakukan dalam bagian-bagian yang sama besar
selama masa manfaat yang telah ditentukan bagi harta tersebut. Penyusutan
dimulai pada bulan dilakukannya pengeluaran, kecuali untuk harta yang masih
dalam proses pengerjaan, penyusutannya dimulai pada bulan selesainya
pengerjaan harta tersebut. Dengan persetujuan Direktur Jenderal Pajak, Wajib
Pajak diperkenankan melakukan penyusutan mulai pada bulan harta tersebut
digunakan untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan atau pada
bulan harta yang bersangkutan mulai menghasilkan (Undang-Undang Nomor 36
Tahun 2008 Tentang Pajak Penghasilan).

Menurut pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) Nomor 16 revisi
2011 berbagai metode penyusutan dapat digunakan untuk mengalokasikan jumlah
yang disusutkan secara sistematis dari suatu aset selama umur manfaatnya.
Metode penyusutan tersebut antara lain:

a. Metode Garis Lurus

Metode ini merupakan metode perhitungan yang paling sederhana dan
banyak digunakan oleh organisasi perusahaan.Cara ini memberikan beban
depresiasi yang konstan pada setiap periode akuntansi selama masa
manfaat dari aset tetap yang bersangkutan. Contoh : suatu aset tetap
dengan nilai 100.000.000 dibeli awal tahun 2011 akan digunakan untuk
masa manfaat 5 tahun dan diestimasi nilai residunya adalah 5.000.000
pada akhir tahun ke lima maka penyusutan pertahunnya adalah : 1/5 x

(100.000.000 — 5.000.000) = 19.000.000.
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b. Metode Saldo Menurun Ganda

Pada metode ini, biaya depresiasi dari tahun ke tahun semakin menurun.
Hal ini terjadi karena perhitungan biaya depresiasi periodik didasarkan
pada nilai buku (harga perolehan dikurangi dengan akumulasi depresiasi)
aset yang Semakin menurun dari tahun ke tahun. Metode ini merupakan
metode depresiasi yang dihitung dengan mengalihkan nilai buku aset pada
awal periode dengan dua kali tarif garis lurus. Nilai buku pada awal tahun
pertama adalah sama dengan harga perolehan aset, sedangkan pada tahun-
tahun berikutnya, nilai buku adalah selisih antara harga perolehan dengan
akumulasi depresiasi pada awal tahun. Berbeda dengan metode lainnya,
pada metode ini nilai residu tidak diperhitungkan. Akan tetapi, nilai residu
akan menjadi batas jumlah depresiasi yang akan dilakukan. Depresiasi
akan berakhir apabila nilai buku telah mencapai jumlah yang sama
dengan atau mendekati taksiran nilai residu.

Tabel 2.1 Metode Saldo Menurun Ganda

Tahun | Nilai Buku Tarif Beban Akumulasi Nilai
Saldo Penyusutan | Penyusutan Buku
Menurun Akhir
Tahun
1 500,000 40% 200,000 200,000 300,000
2 300,000 40% 120,000 320,000 180,000
3 180,000 40% 72,000 392,000 108,000
4 108,000 40% 43,200 435,200 64,800
5 64,800 40% 14,800 450,000 50,000

Sumber : Pahlevi, 2011

c. Metode Jumlah Angka Tahun
Metode jumlah angka tahun akan menghasilkan biaya depresiasi yang

lebih pada tahun-tahun awal dan semakin kecil pada tahun-tahun akhir.
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Tabel 2.2 Metode Jumlah Angka Tahun

Tahun Dasar Umur Pecahan Beban Nilai
Penyusutan | Tersisa | Penyusutan | Penyusutan Buku

(Tahun) Akhir

1 450 5 5/15 150.000 350.000

2 450 4 4/15 120.000 230.000

3 450 3 3/15 90.000 140.000

4 450 2 2/15 60.000 80.000

5 450 1 1/15 30.000 50.000

Sumber : Pahlevi,2011

Metode Satuan Kegiatan/Hasil/Jam Kerja

Dalam metode suatu hasil, masa pemakaian aset yang dinyatakan dengan
jangka waktu, melainkan dengan jumlah satuan atau unit yang dapat
dihasilkan oleh aset yang bersangkutan. Metode ini cocok digunakan
untuk depresiasi mesin pabrik, karena hasil suatu mesin dapat diukur
satuannya. Metode ini dapat juga didasarkan pada jam kerja mesin atau
jam Kkerja operator yang menangani mesin. Metode ini dapat digunakan
juga untuk peralatan angkutan (diukur dengan jarak yang ditempuh) atau
peralatan kantor tertentu (diukur dengan jam pemakaian). Namun
demikian metode ini tidak tepat digunakan pada gedung atau mebel,
karena untuk aset semacam ini depresiasi lebih merupakan fungsi waktu
(bukan kegiatan), dan satuan hasilnya sukar untuk diukur.Oleh karena itu
dalam metode ini yang perlu ditaksir adalah jumlah satuan hasil yang
diperkirakan dapat dihasilkan oleh aset. Taksiran satuan hasil ini dipakai
untuk membagi harga perolehan depresiasi, sehingga dapat ditentukan
depresiasi per tahun. Angka depresiasi per unit ini kemudian dikalikan

dengan jumlah satuan hasil sesungguhnya pada satu tahun, sehingga
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dapat diterapkan depresiasi untuk tahun yang bersangkutan. Contoh :
Nilai Aset tetap 100.000.000 umur 5 tahun. Nilai sisa 5.000.000. Aset
tetap tersebut diharapkan dapat menghasilkan jumlah unit produksi
sebagai berikut:

Tabel 2.3 Jumlah Unit Produksi

Tahun Unit
Tahun Pertama 40.000 Unit
Tahun Kedua 30.000 Unit
Tahun Ketiga 25.000 Unit
Tahun Keempat 15.000 Unit
Tahun Kelima 10.000 Unit
Jumlah Produksi 120.000 Unit

Sumber : Pahlevi,2011

Maka hasil penyusutan seperti pada tabel berikut ini:

e.

Tabel 2.4 Metode Satuan Kegiatan/Hasil/Jam Kerja

Beban Akumulasi | Nilai
Tahun Penyusutan Penyusutan | Tercatat
1=40/120 x 95.000.000 | 31.667.000 31.667.000 68.333.000
2=30/120 x 95.000.000 | 23.750.000 55.417.000 44.583.000
3=25/120 x 95.000.000 | 19.791.000 75.208.000 24.792.000
4=15/120 x 95.000.000 | 11.875.000 87.083.000 12.917.000
5=10/120 x 95.000.000 | 7.917.000 95.000.000 5.000.000

Sumber : Pahlevi,2011

Metode Hasil Produksi

Metode hasil produksi (productive output methode) Dalam metode ini
umur kegunaan aktiva ditaksir dalam satuan jumlah unit hasil produksi.
Beban depresiasi dihitung dengan dasar satuan hasil produksi. Beban
depresiasi dihitung dengan dasar satuan hasil produksi, sehingga
depresiasi tiap periode akan berfluktuasi sesuai dengan fluktuasi dalam

hasil produksi.depresiasi per unit dihitung sebagai berikut :

Depresiasi = Harga peroleh — Nilai sisa

Taksiran hasil produksi



25

8. Metode Penyusutan Menurut Undang-Undang Perpajakan Nomor 36

Tahun 2008

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 metode penyusutan

yang digunakan adalah :

a. Metode Garis Lurus (Straight Line Method) untuk kelompok bangunan
dan bukan bangunan. Penyusutan atas pengeluaran untuk pembelian,
pendirian, penambahan, perbaikan, atau perubahan harta berwujud, kecuali
tanah yang berstatus hak milik, hak guna bangunan, hak guna usaha, dan
hak pakai, yang dimiliki dan digunakan untuk mendapatkan, menagih, dan
memelihara penghasilan yang mempunyai masa manfaat lebih dari satu
tahun dilakukan dalam bagian-bagian yang sama besar selama masa
manfaat yang telah ditentukan bagi harta tersebut. Contoh penggunaan
metode garis lurus : Sebuah gedung yang harga perolehannya Rp.
100.000.000,- dan masa manfaatnya 20 tahun, penyusutannya setiap tahun
adalah sebesar Rp.5.000.0000 (Rp.100.000.000 : 20)

b. Metode Saldo Menurun (Declining Balance Method) untuk aset tetap
berwujud bukan bangunan saja dan pada akhir masa manfaat disusutkan
sekaligus. Penyusutan atas pengeluaran harta berwujud sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) selain bangunan, dapat juga dilakukan dalam
bagian-bagian yang menurun selama masa manfaat, yang dihitung dengan
cara menerapkan tarif penyusutan atas nilai sisa buku, dan pada akhir masa
manfaat nilai sisa buku disusutkan sekaligus, dengan syarat dilakukan taat
asas. Contoh penggunaan metode saldo menurun : Sebuah mesin yang

dibeli dan ditempatkan pada bulan januari 2000 dengan harga perolehan
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sebesar Rp. 150.000.000,-. Masa manfaat dan masin tersebut adalah 4
tahun. Kalau tarif penyusutan misalnya 50%, maka perhitungan
penyusutannya sebagai berikut:

Tabel 2.5 Contoh Penyusutan Saldo Menurun

Tahun Harga

perolehan Tarif Penyusutan Nilai sisa buku
2000 50% 75.000.000,- 150.000.000,-
2001 50% 37.500.000,- 75.000.000,-
2002 50% 18.750.000,- 37.500.000,-

2003 Disusutkan sekaligus | 18.750.000,- 18.750.000,-

Sumber :Effendi,2013

Selanjutnya didalam perpajakan tidak mengenal nilai sisa sesuai dengan

prinsip penyusutan dalam ketentuan Undnag-Undang Nomor 36 Tahun 2008.

9. Kelompok Aset Berwujud dan Tarif Penyusutan Menurut Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2008

Pajak adalah iuran kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh
yang wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan, dengan tidak mendapat
prestasi kembali, yang langsung dapat ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk
membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubungan dengan tugas negara
untuk menyelenggarakan pemerintahan (Agoes, 2013:6).

Berdasarkan undang-undang perpajakan dalam penggolongan tarif sesuai

metode garis lurus dan saldo menurun adalah seperti pada tabel berikut ini:



Tarif Penyusutan Dalam Metode Garis Lurus dan Saldo Menurun Menurut

Tabel 2.6

Undang — Undang Perpajakan

Kelompok Harta Masa Manfaat Tarif Penyusutan Tarif
Berwujud (Metode Garis Penyusutan
I.Bukan Bangunan Lurus) (Metode Saldo
Menurun)
Kelompok 1 4 Tahun 25 % 50 %
Kelompok 2 8 Tahun 12,50 % 25 %
Kelompok 3 16 Tahun 6,25 % 12,50 %
Kelompok 4 20 Tahun 5% 10 %
1l. Bangunan
Permanen 20 Tahun 5% -
Tidak Permanen 10 Tahun 10 % -

Sumber ; Agoes dan Estralita, 2013

Selanjutnya jenis harta berwujud yang dikelompokkan ke dalam kelompok

1 sampai 4 adalah seperti pada tabel berikut :

Tabel 2.7

Jenis Harta Berwujud Dalam Kelompok Menurut Undang-Undang

Nomor 36 Tahun 2008

No

Jenis Usaha

Kelompok 1

Jenis Harta

1.

Semua jenis
usaha

a. Mebel dan peralatan dari kayu atau rotan,

termasuk meja, bangku, kursi, lemari dan
sejenisnya yang bukan bagian dari
bangunan.

b. Mesin kantor seperti mesin tik, mesin
hitung,
duplikator, mesin fotokopi, mesin
akunting/pembukuan, komputer, printer,
scanner
dan sejenisnya.

c. Perlengkapan lainnya seperti amplifier,
tape/cassette, video recorder, televisi dan
sejenisnya.

d. Sepeda motor, sepeda dan becak.

e. Alat perlengkapan khusus (tools) bagi
industri/jasa yang bersangkutan.

f. Dies, jigs, dan mould.

Alat-alat komunikasi seperti pesawat
telepon, faksimile, telepon seluler dan
sejenisnya

Pertanian,
perkebunan,
kehutanan

Alat yang digerakkan bukan dengan mesin
seperti
cangkul, peternakan, perikanan, garu, dll.
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3. | Industri makanan | Mesin ringan yang dapat dipindah-pindahkan

dan minuman seperti
huller, pemecah kulit, penyosoh, pengering,
pallet, dan
sejenisnya.

4. | Transportasi dan | Mobil taksi, bus, dan truk yang digunakan
pegudangan sebagai

angkutan umum.

5. | Industri semi | Falsh memory tester, writer machine, biporar

konduktor test
system, elimination (PE8-1), pose checker.

6. |Jasa persewaan | Anchor, anchor chains, polyester rope, steel
peralatan tambat | buoys, steel
air wire ropes, mooring accessories.
dalam

7. | Jasa Base station controller
telekomunikasi
seluler

No Jenis Usaha Jenis Harta

Kelompok 2
1. | Semua jenis | a. Mebel dan peralatan dari logam termasuk
usaha meja, bangku, kursi, lemari dan sejenisnya
yang bukan merupakan bagian dari
bangunan. Alat pengatur udara seperti AC,
kipas angin dan sejenisnya.
b. Mobil, bus, truk, speed boat dan sejenisnya.
c. Container dan sejenisnya

2. | Pertanian, a. Mesin pertanian/perkebunan seperti traktor
perkebunan, dan
kehutanan  dan mesin  bajak, penggaruk, penanaman,
perikanan penebar

benih dan sejenisnya.

b. Mesin yang mengolah atau menghasilkan
atau
memproduksi bahan atau barang pertanian,
perkebunan, peternakan dan perikanan.

3. | Industri makanan |a. Mesin yang mengolah produk asal binatang,

dan minuman

unggas dan perikanan, misalnya pabrik susu,
pengaalengan ikan.

b. Mesin yang mengolah produk nabati,
misalnya
mesin minyak kelapa, margarin,
penggilingan

kopi, kembang gula, mesin pengolah biji-
bijian
seperti penggilingan beras, gandum, tapioka.

c. Mesin yang menghasilkan/ memproduksi

minuman dan bahan-bahan minuman segala
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jenis.

d. Mesin yang menghasilkan/ memproduksi
bahan-bahan makanan dan makanan segala
jenis

Industri mesin

Mesin yang menghasilkan/memproduksi mesin
ringan
(misalnya mesin jahit, pompa air).

Perkayuan, a. Mesin dan peralatan penebang kayu.
kehutanan b. Mesin yang mengolah atau menghasilkan
atau
memproduksi bahan atau barang kehutanan.
Konstruksi Peralatan yang dipergunakan seperti truk berat,

dump truck, crane buldozer dan sejenisnya.

Transportasi dan
pergudangan

a. Truk kerja untuk pengangkutan dan bongkar
muat, truk peron, truk ngangkang, dan
sejenisnya.

b. Kapal penumpang, kapal barang, kapal
khusus
dibuat untuk pengangkutan barang tertentu
(misalnya  gandum, batu-batuan, biji
tambang
dan sebagainya) termasuk kapal pendingin,
kapal tangki, kapal penangkap ikan dan
sejenisnya, yang mempunyai berat sampai
dengan 100 DWT.

c. Kapal yang dibuat khususuntuk menghela
atau
mendorong  kapal-kapal  suar, kapal
pemadam
kebakaran, kapal keruk, keran terapung dan
sejenisnya yang mempunyai berat sampai
dengan 100 DWT.

d. Perahu layar pakai atau tanpa motor yang
mempunyai berat smapai dengan 250 DWT.

e. Kapal balon

Telekomunikasi

a. Perangkat pesawat telepon.

b. Pesawat telegraf  termasuk  pesawat
pengiriman dan penerimaan radio telegraf
dan radio telepon.

Industri semi
konduktor

Auto frame loader, automatic logic handler,
baking

oven, ball shear tester, bipolar test handler
(automatic),

cleaning machine, coating

machine, curing oven, cutting press, dambar
cut

machine, dicer, die bonder, die shear test,
dynamic burnin system oven, dynamic test




30

handler, eliminator (PGE-01), full automatic
handler,

full automatic mark, hand maker, individual
mark,

inserter remover machine, laser

marker (FUM A-01), logic test system,
marker (mark),

memory test system, molding, mounter, MPS
automatic,

MPS manual, O/S tester

manual, pass oven, pose checker, re-form
machine,

SMD stocker, taping machine, tiebar cut
press,

trimming/forming machine, wire

bonder, wire pull tester

10. | J a s a Persewaan | Spoolling Machines, Metocean Data Collector
Peralatan Tambat
Air Dalam
11. | Jasa Mobile Switching Center, Home Location
Telekomunikasi | Register,
Seluler Visitor Location Register. Authentication
Centre,
Equipment Identity Register, Intelligent
Network Service Control Point, intelligent
Network
Service Managemen Point, Radio Base Station,
Transceiver Unit, Terminal SDH/Mini Link,
Antena
No Jenis Usaha Jenis Harta
Kelompok 3
1. | Pertambangan Mesin-mesin yang dipakai dalam bidang
selain  minyak | pertambangan,
dan termasuk mesin-mesin yang mengolah produk
gas pelikan
2. | Permintalan, Mesin  yang  mengolah/  menghasilkan
pertenunan dan | produkproduk tekstil (misalnya kain katun,
pencelupa sutra, seratserat buatan, wol dan bulu hewan
lainnya, lena
rami, permadani, kain-kain bulu, tule).
b. Mesin untuk yang preparation, bleaching,
dyeing, printing, finishing, texturing, packaging
dan sejenisnya
3. | Perkayuan a. Mesin yang mengolah/ menghasilkan

produkproduk kayu, barang-barang dari
jerami, rumput
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dan bahan anyaman lainnya.
Mesin dan peralatan penggergajian kayu.

Industri kimia

Mesin  peralatan  yang  mengolah/
menghasilkan

produk industri kimia dan industri yang ada
hubungannya dengan industri  Kimia
(misalnya

bahan kimia anorganis, persenyawaan
organis

dan anorganis dan logam mulia, elemen
radio

aktif, isotop, bahan kimia organis, produk
farmasi, pupuk, obat celup, obat pewarna,
cat,

pernis, minyak eteris dan resinoida-
resinonida

wangi-wangian, obat kecantikan dan obat
rias,

sabun, detergent dan bahan organis

pembersih
lainnya, zat albumina, perekat, bahan
peledak,
produk pirotehnik, korek api, alloy
piroforis,

barang fotografi dan sinematografi.
Mesin yang mengolah/ menghasilkan

| produk

industri lainnya (misalnya damar tiruan,
bahan

plastik, ester dan eter dari selulosa, karet
sintetis, karet tiruan, kulit samak, jangat
dan

kulit mentah)

Industri mesin

Mesin yang memproduksi mesin menengah
dan berat
(misalnya mesin mobil, mesin kapal).

Transportasi dan
Pergudangan

a. Kapal penumpang, kapal barang, kapal

khusus

dibuat untuk pengangkutan barang-barang
tertentu (misalnya gandum, batu-batuan,
biji

tambang dan sejenisnya) termasuk kapal
pendingin dan kapal tangki, kapal
penangkapan

ikan dan sejenisnya, yang mempunyai berat
di

atas 100 DWT sampai dengan 1.000 DWT.

b. Kapal dibuat khusus untuk mengela atau
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C.
d.

e.

mendorong kapal, kapal suar, kapal
pemadam

kebakaran, kapal keruk, keran terapung dan
sejenisnya, yang mempunyai berat di atas
100

DWT sampai dengan 1.000 DWT.

Dok terapung.

Perahu layar pakai atau tanpa motor yang
mempunyai berat di atas 250 DWT.
Pesawat terbang dan helikopter-helikopter
segala jenis.

7. | Telekomunikasi

Perangkat radio navigasi, radar dan kendali
jarak jauh.

No. Jenis Usaha

Kelompok 4

Jenis Harta

1. | Konstruksi

Mesin berat untuk konstruksi

2. | Transportasi dan
Pergudangan

a.
b.

g.

Lokomotif uap dan tender atas rel.
Lokomotif listrik atas rel, dijalankan
dengan

batere atau dengan tenaga listrik dari
sumber luar.

Lokomotif atas rel lainnya.

Kereta, gerbong penumpang dan barang,
termasuk kontainer khusus dibuat dan
diperlengkapi untuk ditarik dengan satu
alat atau beberapa alat

pengangkutan.

Kapal penumpang, kapal barang, kapal
khusus

dibuat untuk pengangkutan barang-barang
tertentu (misalnya gandum, batu-batuan,
biji tambang dan sejenisnya) termasuk
kapal pendingin dan kapal tangki, kapal
penangkap ikan dan sejenisnya, yang
mempunyai berat di atas 1.000 DWT.
Kapal dibuat khusus untuk menghela atau
mendorong kapal, kapal suar, kapal
pemadam

kebakaran, kapal keruk, keran-keran
terapung dan sebagainya, yang mempunyai
berat di atas 1.000 DWT.

Dok-dok terapung.

Sumber : Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008
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10. Perbedaan Perlakuan Aset Tetap Dalam PSAK Nomor 16 Revisi Tahun

2011 Dengan Undang-Undang Perpajakan Nomor 36 Tahun 2008

Perbedaan perlakuan aset tetap dalam PSAK Nomor 16 dan Undang-Undang

Nomor 36 tahun 2008 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.8

Perlakukan Aset Tetap Dalam PSAK Nomor 16 dan Undang-Undang

Nomor 36 Tahun 2008

pembayaran ditangguhkan
lebih dari waktu kredit normal,
maka sebesar nilai tunai semua
pembayaran masa  akan
datang.

Untuk pertukaran aset
menggunakan nilai wajar

No Uraian PSAK Nomor 16 Undang-Undang
Nomor 36 Tahun
2008
1. | Biaya Setara harga tunainya | a. Untuk
perolehan pada tanggal pengakuan. Jika transaksi yang

tidak
memiliki
hubungan
istimewa
berdasarkan
harga  yang
sesungguhnya
Untuk
transaksi yang
mempunyai
hubungan
istimewa
dihitung
berdasarkan
harga pasar.
Untuk
transaksi
tukar
menukar
adaah
berdasarkan
harga pasar.
Dalam rangka
likuidasi,
peleburan,
pemekaran,
pemecahan,
atau
penggabunga
n adalah
harga  pasar
kecuali
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ditentukan
lain oleh
Menteri
Keuangan.
Revaluasi
adalah
sebesar nilai
setelah
revaluasi.

Penentuan
masa manfaat

Tergantung pada justifikasi
manajemen dengan

Sudah diatur
dalam Peraturan

mempertimbangkan faktorfaktor | Menteri
seperti daya pakai aset, Keuangan.
perkembangan teknologi,
pembatasan hukum.
Saat Penyusutan dimulai ketika aset Penyusutan
dimulainya tersedia untuk digunakan. dimulai
penyusutan sejak
timbulnya

pengeluaran
atas
perolehan aset.
Penyusutan
dimulai
sejak bulan
selesainnya
pengerjaan
harta (untuk
harta yang
masih dalam
proses
pengerjaan).
Dengan
persetujuan
Dirjen Pajak,
WP dapat
melakukan
penyusutan
mulai dari
bulan harta
tersebut
digunakan
untuk
mendapatkan,
menagih, dan
memelihara
penghasilan
atau pada
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bulan harta
yang
bersangkutan
mulai
menghasilkan.

Perhitungan

Jumlah bulan dapat dibulatkan

Jumlah bulan

jumlah bulan ke atas atau ke bawah. Misalnya | selalu dibulatkan
sejak pembelian diatas tanggal 15 ke atas, walaupun
dimulainya dibulatkan ke bawah dan belum dibeli diatas
penyusutan diakui penyusutannya tangga 15 setiap
bulannya.
Metode a. Metode garis lurus a. Kelompok
penyusutan b. Metode saldo menurun bangunan
ganda harus
c. Metode jumlah unit menggunakan
produksi metode garis
Entitas harus memilih lurus.
metode b. Kelompok
penyusutan yang selain
mencerminkan ekspektasi bangunan boleh
dalam pola penggunaan menggunakan
manfaat ekonomi masa metode garis
depan lurus atau
aset. metode saldo
menurun
asalkan
diterapkan
secara taat asas.
Nilai residu Nilai residu harus di-review Tidak mengakui
minimum setiap akhir tahun adanya nilai
buku residu.
Sistem Penyusutan secara individual, a. Penyusutan
penyusutan kecuali untuk peralatan kecil individual.
(small tools), boleh secara b. Penyusutan
golongan. gabungan/grup
Aset yang Semua aset tetap yang dimiliki Hanya aset yang
boleh entitas, kecuali tanah dan aset dimiliki dan
disusutkan tetap yang memenuhi definisi digunakan untuk
properti investasi. mendapatkan,
menagih, dan
memelihara
penghasilan yang
merupakan
objek pajak tidak
final.
Pengeluaran Disusutkan sesuai masa manfaat | Disusutkan

yang dapat
memperpanjang

yang ditinjau ulang, dalam hal
ini jumlah tercatat aset tetap

terpisah dari aset
lamanya, seolah-
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umur harus ditambahkan dengan olah seperti

masa manfaat pengeluaran biaya perbaikan aset dengan masa
tersebut. manfaat baru
sehingga akan
menjadi lebih
lama
pembebanannya.

Sumber : Agoes dan Estralita,2013

11. Koreksi Fiskal

Koreksi fiskal dilakukan karena adanya perbedaan pengakuan pendapatan dan
biaya antara laporan keuangan komersial dengan laporan keuangan fiskal yang
dapat menyebabkan perbedaan dalam perhitungan penghasilan kena pajak.

Penyusunan laporan keuangan fiskal, wajib pajak harus mengacu kepada
peraturan perpajakan, sehingga laporan keuangan komersial yang dibuat sesuai
standar akuntansi keuangan harus disesuaikan atau dikoreksi terlebih dahulu
sebelum menghitung besarnya penghasilan kena pajak. Koreksi fiskal secara
akuntansi tidak memerlukan perlakuan jurnal khusus karena pada prinsipnya
koreksi fiskal tidak mengubah besarnya saldo pada rekening nominal atau
rekening riil pada neraca atau laporan laba rugi.

Koreksi fiskal adalah proses penyesuaian atas laba akuntansi yang berbeda
dengan ketentuan fiskal untuk menghasilkan penghasilan neto atau laba yang
sesuai dengan ketentuan perpajakan (Agoes dan Estralita, 2013). Selanjutnya
beberapa penyebab koreksi fiskal adalah :

a. Beda Permanen/Tetap

Beda tetap disebabkan karena adanya perbedaan pengakuan penghasilan

dan beban menurut akuntansi dengan fiskal, yaitu adanya penghasilan
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dan beban yang diakui menurut akuntansi namun tidak diakui menurut
fiskal,ataupun sebaliknya.

b. Beda Sementara/Waktu
Beda waktu merupakan perbedaan perlakuan akuntansi dan perpajakan
yang sifatnya temporer. Artinya, secara keseluruhan beban atau
pendapatan akuntansi maupun perpajakan sebenarnya sama, tetapi beda

alokasi setiap tahunnya (Agoes dan Estralita, 2013).

12. Jenis Koreksi Fiskal
Adapun jenis koreksi fiskal dalam bukunya akuntansi perpajakan, Agoes dan
Estralita (2013) berpendapat bahwa:
a. Koreksi Fiskal Positif
Koreksi fiskal positif terjadi apabila laba menurut fiskal bertambah.
Koreksi positif dilakukan dikarenakan ha-hal sebagai berikut:
1) Beban yang tidak diakui oleh pajak;
2) Penyusutan komersial lebih besar dari penyusutan fiskal;
3) Amortisasi komersial lebih besar dari amortisasi fiskal,
4) Penyesuaian fiskal positif lainnya
b. Koreksi Fiskal Negatif
Koreksi fiskal negatif terjadi apabila laba menurut fiskal berkurang.
Koreksi negatif dilakukan dikarenakan hal-hal sebagai berikut:
1) Penghasilan yang tidak termasuk objek pajak;
2) Penghasilan yang dikenakan PPh bersifat final;
3) Penyusutan komersial lebih kecil dari penyusutan fiskal;

4) Amortisasi komersial lebih kecil dari amortisasi fiskal;



5) Penghasilan yang ditangguhkan pengakuannya;

6) Penyesuaian fiskal negatif lainnya.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.9 Mapping Penelitian Sebelumnya
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No Nama/ Judul Variabel Variabel Y Moqe.I Hasil Penelitian
Tahun X Analisis
1 Reza Penerapan Aset tetap PSAK Deskriptif | Penerapan
Pahlevi(2011) | Akuntansi NO.16 Akuntansi
Aset  tetap Aset Tetap
Menurut Menurut PSAK
PSAK No. No. 16 pada PT.
16 Pada PT. PLN  (Persero)
PLN Jawa  Tengah
(Persero) dan D.1
Distribusi Yogyakarta
Jawa tersebut kurang
Tengah Dan baik
Daerah dikarenakan
Istimewa penerapan
Yogyakarta belum berjalan
sepenuhnya dan
kurang
tanggapnya
petugas (Usser)
sehingga
memakan waktu
cukup lama.
2 Yoga Pradana | Penerapan PSAK No0.16 | Aset Tetap | Deskriptif | PT. Perkebunan
(2014) PSAK No. Nusantara Xl
16 tentang (Persero) PG
Aset Tetap Soedhono belum
pada sepenuhnya
PT menerapkan
Perkebunan PSAK No. 16
Nusantara dengan baik

Xl (Persero)
PG
Soedhono
Ngawi
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Ernawati Analisis PSAK No0.16 | Aset Tetap | Deskriptif | kebijakan
(2015) Penerapan perusahaan
Standar dalam perlakuan
Akuntansi akuntansi  aset
Keuangan tetap masih
PSAK No. belum sesuai
16 Atas dengan PSAK
Aset Tetap No.16  (revisi
Pada  PT. 2011).
Pelayaran
Liba
Marindo
Tanjung
Pinang
Gian Natasya | Analisa Metode Penyusutan | Deskriptif | Penentuan harga
(2013) Penerapan Aktiva perolehan aktiva
Metode Tetap tetap di PT
Penyusutan Apollo  Aneka
Aktiva Persada belum
Tetap Pada sesuai  dengan
PT. Apollo PSAK  Nomor
Aneka 16, karena harga
Persada perolehan
beberapa aktiva
tetap hanya
terdiri atas harga
beli untuk
metode
depresiasi
Erni Penerapan Kebijakan PSAK No | Deskriptif | Laporan
Damayanti Kebijakan Akuntansi 16 keuangan dalam
Tupabiri Akuntansi penyusunan
(2015) Aset Tetap asset tetap PT.
Berdasarkan Wahana
PSAK No Wirawan
16 Pada PT. Manado
Wahana belum sesuai
Wirawan dengan PSAK
Manado Nomor 16,
Silvy Amelia | Analisis Koreksi Penyusutan | Kualitatif | Perusahaan
et al (2012) | Koreksi Fiskal Aset Tetap sudah
Fiskal menerapkan
Terhadap metode yang
Perhitungan tepat yaitu
Penyusutan metode garis
Aset Tetap lurus namun
Pada CV. terdapat
Mitra Agro kesalahan
Permai terhadap  tarif
penyusutan

masing-masing
aset tetap yang
setelah dikoreksi
menimbulkan
penurunan nilai
penyusutan




40

sehingga
berdampak pada
kenaikan  laba
sebelum  pajak
CV. Mitra Agro
Permai.

Sumber : Penulis,2019

C. Kerangka Pemikian

Secara teoritis permasalahan akuntansi yang berkaitan dengan aset tetap
diantaranya adalah penyusutan aset tetap. Aset tetap adalah aset berwujud yang
dimiliki oleh perusahaan untuk digunakan di dalam produksi atau persediaan
barang atau jasa dan diperkirakan akan digunakan lebih dari satu periode
(Nandakumar, dkk, 2012:96) dan menurut Undang-Undang Nomor 36. Tahun
2008 tentang pajak penghasilan bahwa aset tetap adalah harta berwujud yang
dapat disusutkan dan terletak atau berada di Indonesia, dimiliki dan dipergunakan
untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan yang merupakan
objek pajak serta mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.

Aset tetap yang dipergunakan lama kelamaan mengalami kerusakan, kehausan
dan susut, baik karena dipakai maupun karena pengaruh lama kecuali tanah, oleh
karena itu nilai ekonomis suatu aset tetap harus dapat dibebankan secara tepat
menggunakan metode penyusutan. Menurut PSAK Nomor 16 revisi 2011
penyusutan adalah alokasi jumlah suatu asset yang dapat disusutkan sepanjang
masa manfaat yang diestimasi, besarnya penyusutan untuk periode akuntansi
dibebankan ke pendapatan baik secara langsung maupun tidak langsung dan

menurut selanjutnya Menurut PSAK Nomor 16 Tahun 2011 berbagai metode
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penyusutan dapat digunakan untuk mengalokasikan jumlah yang disusutkan
secara sistematis dari suatu aset selama umur manfaatnya. Selain sesuai dengan
PSAK Nomor 16 tahun 2011 maka berdasarkan Undang-Undang Nomor 36
Tahun 2008 tentang perpajakan juga dilakukan penyusutan aset tetap namun
dalam penyusutan antara PSAK Nomor 16 Tahun 2011 dengan peraturan
perpajakan ini terdapat perbedaan dan perbedaan ini perlu dilakukan koreksi
fiskal. Koreksi fiskal adalah proses penyesuaian atas laba akuntansi yang berbeda
dengan ketentuan fiskal untuk menghasilkan penghasilan neto atau laba yang
sesuai dengan ketentuan perpajakan (Agoes dan Estralita, 2013). Koreksi fiskal
dilakukan untuk penyesuian antara laporan keuangan komersial yang
berstandarkan PSAK Nomor 16 revisi tahun 2011 dengan laporan keuangan fiskal
atau laporan keuangan pajak yang berdasarkan Undang-Undang pajak Nomor 36
Tahun 2008. Hasil penyesuaian harus dievaluasi agar tidak terjadi kesalahan-
kesalahan pelaporan pajak berdasarkan hal ini maka dibangun sebuah kerangka

konsep penelitian dan kerangka konsep tersebut adalah sebagai berikut:

LAPORAN KEUANGAN PT. SAHABAT MULIA JAYA

\ 4
PERLAKUKAN PENYUSUTAN ASET TETAP KENDERAAAN, MESIN DAN PERALATAN

A 4
PSAK NOMOR 16 TAHUN 2011

'

KOREKSI FISKAL SESUAI UNDANG-UNDANG NO 36
TAHUN 2008

!

EVALUASI

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Sumber : Penulis,2019



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, menurut Sugiyono (2014:53)
pendekatan deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain atau juga
variabel mandiri adalah variabel yang berdiri sendiri, bukan variabel independen

maupun dependen.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Sahabat Mulia Jaya Jalan Flamboyan Raya
No. 104 Medan, Kelurahan Tanjung Selamat, Kecamatan Medan Tuntungan,

Kotamadya Medan, Sumatera Utara, Indonesia.

2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan mulai dari bulan Febuari 2019 sampai dengan Mei 2019
dan untuk menggambarkan proses penelitian maka penulis membuat pada tabel

seperti dibawabh ini :
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Tabel 3.1 Schedule Proses Penelitian

Tahun
2019

No | NAMAKEGIATAN Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli | Agst | Sept | Okt

Riset Awal /
Pengajuan Judul

2 | Penyusunan Proposal

Perbaikan / ACC
Proposal

w

Seminar proposal

Pengolahan Data

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

~N|[o|o s~

ACC Skripsi

8 | Sidang Meja Hijau

Sumber : Penulis, 2019

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data

Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif
dan jenis data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk
kata verbal bukan dalam bentuk angka dan yang termasuk data kualitatif dalam
penelitian ini yaitu gambaran umum obyek penelitian, meliputi sejarah
perusahaan, struktur organisasi, PSAK Nomor 16 tahun 2011, dan peraturan
perpajakan selanjutnya data kuantitatif yakni jenis data yang dapat diukur atau
dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan
dengan bilangan atau berbentuk angka. Dalam hal ini data kuantitatif yang
diperlukan adalah daftar aset tetap yang dimiliki perusahaan dan laporan

keuangan perusahaan.

2. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian

ini digunakan sumber data sekunder yakni data yang diperoleh melalui dokumen
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serta sumber informasi lainnya yang berhubungan dengan masalah yang diteliti
dan mendukung pokok bahasan. Dalam penelitian ini, sumber data sekunder
terdiri dari PSAK Nomor 16 Tahun 2011, peraturan perpajakan, laporan
keuangan, catatan-catatan atas laporan keuangan, sejarah perusahaan dan struktur

organisasi perusahaan.

D. Defenisi dan Operasionalisasi Variabel
1. Defenisi Operasional

Penelitian ini memiliki variabel penelitian yaitu PSAK Nomor 16 Tahun
2011. Penyusutan aset tetap adalah alokasi jumlah suatu aset tetap yang dapat
disusutkan sepanjang masa manfaat yang diestimasi, besarnya penyusutan untuk
periode akuntansi dibebankan ke pendapatan baik secara langsung maupun tidak
langsung selanjutnya penyusutan aset digunakan metode penyusutan yang dapat
digunakan untuk mengalokasikan jumlah yang disusutkan secara sistematis dari
suatu aset selama umur manfaatnya. Kemudian variabel Undang-Undang Nomor
36 Tahun 2008 tentang perpajakan yang juga menyebutkan bahwa penyusutan
aset tetap atas pengeluaran untuk pembelian, pendirian, penambahan, perbaikan,
atau perubahan harta berwujud, kecuali tanah yang berstatus hak milik, hak guna
bangunan, hak guna usaha, dan hak pakai, yang dimiliki dan digunakan untuk
mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan yang mempunyai masa
manfaat lebih dari 1 (satu) tahun dilakukan dalam bagian-bagian yang sama besar
selama masa manfaat yang telah ditentukan bagi harta tersebut. Penyusutan

dimulai pada bulan dilakukannya pengeluaran, kecuali untuk harta yang masih
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dalam proses pengerjaan, penyusutannya dimulai pada bulan selesainya
pengerjaan harta tersebut.

Dengan persetujuan Direktur Jenderal Pajak, Wajib Pajak diperkenankan
melakukan penyusutan mulai pada bulan harta tersebut digunakan untuk
mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan atau pada bulan harta yang
bersangkutan mulai menghasilkan. Perbedaan yang terjadi dalam penyusutan aset
tetap dalam laporan akuntansi sesuai PSAK Nomor 16 Tahun 2011 dengan
laporan fiskal memerlukan penyesuaian, penyesuaian ini memerlukan koreksi
fiskal dan koreksi fiskal merupakan variabel selanjutnya. Koreksi fiskal adalah
proses penyesuaian atas laba akuntansi yang berbeda dengan ketentuan fiskal
untuk menghasilkan penghasilan neto atau laba yang sesuai dengan ketentuan

perpajakan.

2. Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini menggunakan operasionalisasi variabel seperti pada tabel

berikut ini :
Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel
Variabel Indikator Defenisi Skala
Penyusutan Metode Alokasi sistematika jumlah | Nominal
Aset tetap penyusutan aset | yang dapat disusutkan dari
PSAK Nomor tetap suatu aset selama umur
16 Tahun 2011 manfaatnya dan Alokasi
pengeluaran selama masa
(X1) manfaat harta.
Penyusutan PSAK Nomor 16 revisi 2011;
aset Undang-Undang No 36 Tahun
berdasarkan 2008)
peraturan
perpajakan
(X2)
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Koreksi fiskal Neraca Proses penyesuaian atas | Nominal

Laporan laba akuntansi yang berbeda
Keuangan dengan ketentuan fiskal
untuk menghasilkan
(Y) penghasilan neto atau laba
yang sesuai dengan

ketentuan perpajakan

(Agoes dan Estralita, 2013)

Sumber : Penulis, 2019

E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan cara pengumpulan data melalui dokumen tertulis terutama berupa
dokumen, artikel, karya ilmiah dan buku-buku untuk mendapatkan data sekunder.
Data diperoleh dari perusahaan untuk mendapatkan data yang berhubungan

dengan masalah penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis deskriptif kualitiatif menurut Sugiyono (2015: 335) adalah
“Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain”. Teknik analisis data yang
dipergunakan dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat Miles dan Huberman
(Sugiyono,2015: 337) yaitu :

1. Pengumpulan Informasi

Pengumpulan informasi melalui pengumpulan data dari perusahaan.
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2. Reduksi Data
Reduksi data merupakan komponen pertama dalam analisis yang
merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi
data yang tersedia.

3. Penyajian Data
Sajian data merupakan rangkaian informasi, deskripsi dalam bentuk narasi
yang disusun secara logis dan sistematis yang mengacu pada rumusan
masalah yang telah dirumuskan sebagai pertanyaan penelitian. Sajian data
merupakan deskripsi mengenai kondisi rinci untuk menceritakan dan
menjawab setiap permasalahan dalam penelitian. Hal ini dimaksudkan
untuk memudahkan pemahaman atas gambaran fenomena yang ada pada
obyek penelitian.

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Data yang diperoleh sejak awal penelitian sebenarnya sudah merupakan
suatu kesimpulan. Kesimpulan itu mula-mula belum jelas dan masih
bersifat sementara, kemudian meningkat sampai pada tahap kesimpulan
yang mantap, yaitu pernyataan yang telah memiliki landasan yang kuat
karena telah melalui proses analisa data. Pada tahap ini adalah mencari
arti pola-pola penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat
dari proposisi. Penarikan kesimpulan dilakukan secara cermat dengan
melakukan verifikasi berupa tinjauan ulang pada catatan-catatan

dilapangan sehingga data dapat diuji validitasnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Singkat Perusahaan

PT.Sahabat Mulia Jaya yang beralamat di Jalan Flamboyan Raya No. 104
Medan, Kelurahan Tanjung Selamat, Kecamatan Medan Tuntungan, Kotamadya
Medan yang didirikan oleh Bapak Edy Wijaya beserta keluarganya sejak tahun
2010 adalah merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang kontraktor guna
memborong segala macam dan jenis pekerjaan terutama guna pembangunan
gedung-gedung, saluran air, irigasi, pengerukan, pemasangan instalasi air dan
listrik.

Awalnya PT. Sahabat Mulia Jaya adalah perusahaan berbentuk badan hukum
Commanditaire Vennootschap (CV) yang menjadi sub-kontraktor pada beberapa
perusahaan kontraktor lain namun pada tahun 2010 Sahabat Mulia Jaya berubah
badan hukum menjadi Perusahaan Terbatas (PT) yakni PT. Sahabat Mulia Jaya
dan melalui pengalaman bertahun-tahun, PT. Sahabat Mulia Jaya telah
berkembang menjadi sangat professional dan bertekad untuk memberikan
komitmen sepenuhnya dalam pekerjaan dengan selalu menjaga ketepatan waktu
dalam menyelesaian pekerjaan, kualitas dan biaya operasional yang kompetitif,
dan menjaga hubungan baik dengan para pelanggan, serta menjaga kualitas

sumber daya manusia.
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2. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas

Setiap perusahaan mempunyai struktur organisasi untuk menggambarkan
secara jelas unsur-unsur yang membantu pimpinan dalam menjalankan

perusahaan dan dapat diketahui posisi, tugas dan wewenang setiap bagian.

Direktur
Sekretaris
Kabag Kabag Kabag Kabag
Keuangan Personalia Operasional Pembelian
Karyawan Karyawan Karyawan Karyawan

Gambar 4.1 Struktur Organisasi
a. Direktur
Uraian tugas dan tanggung jawab direktur,antara lain adalah:
1) Memberikan petunjuk terhadap berbagai rencana dan tujuan perusahaan.
2) Mengawasi dan mengontrol dan memeriksa perkembangan perusahaan.

3) Berhak meminta pertanggungjawaban atas hasil kerja kepala bagian.

b. Sekretaris
Uraian tugas dan tanggung jawab sekretaris,antara lain adalah :
1) Mengatur hal-hal yang diperlukan dalam rapat
2) Menerima pesan yang akan disampaikan kepada direktur.

3) Mengingatkan jadwal pertemuan kepada direktur.
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Kepala Bagian Keuangan

Uraian tugas dan tanggung jawab kepala bagian keuangan,antara lain adalah :
1) Membukukan transaksi perusahaan yang bersifat finansial.

2) Menyusun laporan keuangan.

3) Mencatat data penerimaan dan pengeluaran kas.

Kepala Bagian Personalia

1) Bertanggung jawab melaporkan hasil kerja karyawan/tenaga kerja harian
kepada Direktur.

2) Memberikan tanggapan terhadap konfirmasi yang berhubungan dengan
karyawan/tenaga kerja harian.

3) Memeriksa laporan absensi sebelum dilaporkan kepada Direktur.

Kepala Bagian Operasional

1) Memonitor semua kegiatan operasional.

2) Memeriksa laporan harian tentang pekerjaan proyek, maupun laporan
perjalanan angkutan.

3) Bertanggung jawab atas semua operasional.

4) Melaporkan hasil pekerjaannya kepada direktur.

Kepala Bagian Pembelian
1) Memonitor semua kegiatan sehari-hari yang sedang berlangsung yang
berhubungan dengan pembelian barang.

2) Membuat time schedule setiap proyek.
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3) Bertanggung jawab dalam mengatur kegiatan pengambilan material
sampai dengan pengirimannya ke lokasi akhir dengan persetujuan
Direktur.

3. Penerapan Akuntansi Perusahaan

Penerapan akuntansi perusahaan diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Penerapan akuntansi dan pelaporan yang diterapkan oleh perusahaan disusun
berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia dan secara
konsisten dipergunakan oleh perusahaan dalam menyusun laporan keuangan.

b. Laporan keuangan perusahaan dibuat sesuai dengan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan.

c. Kas dan setara kas, terdiri atas kas, bank, dan semua investasi yang jatuh
tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang dari tanggal perolehannya dan
tidak dibatasi penggunaanya.

d. Piutang usaha dan penyisihan piutang tak tertagih adalah piutang usaha yang
disajikan nilai bruto.

e. Aset tetap dinyatakan berdasarkan harga perolehan dan penyusutan aset tetap
dihitung dengan menggunakan metode garis lurus (straight line method)
berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap dengan rincian
sebagai berikut:

Tabel 4.1. Umur Ekonomis Aktiva Tetap

Jenis Aset Tetap | Masa Manfaat % Penyusutan
Bangunan 20 Tahun 5%
Instalasi Listrik 8 Tahun 12.50%
Peralatan &

Mesin 4 Tahun 25%
Kendaraan 8 Tahun 12.5%
Inventaris Kantor 4 Tahun 25%

Sumber: Sahabat Mulia Jaya, 2019
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Biaya perbaikan dan pemeliharaan dibebankan pada laporan laba/rugi pada
saat terjadinya. Pemungutan dan penambahan dalam jumlah besar
dikapitalisasi, kemudian aset tetap yang sudah tidak digunakan lagi atau
dijual, dikeluarkan dari kelompak aset tetap yang bersangkutan, dan
keuntungan yang diperoleh atau kerugian yang timbul dari penjualan aset
tetap yang bersangkutan dilaporkan dalam laporan laba-rugi tahun berjalan.

f. Pendapatan dan beban perusahaan diakui pada saat terjadinya transaksi, yaitu
pada saat terjadinya serah-terima dengan pembeli dan beban diakui pada saat
terjadinya manfaat (accrual basis).

g. Penerapan beban pajak kini berdasarkan taksiran penghasilan kena pajak
tahun berjalan kemudian pajak tangguhan dihitung melalui tarif pajak yang
berlaku.

h. Perubahan nilai tercatat aset dan kewajiban pajak tangguhan disebabkan oleh
perubahan tarif pajak dibebankan pada tahun berjalan kecuali untuk transaksi-

transaksi yang sebelumnya telah langsung dibebankan.

4. Laporan Keuangan PT. Sahabat Mulia Jaya
a. Neraca Keuangan Perusahaan

Neraca adalah laporan yang menunjukan keadaan suatu unit usaha pada
tanggal tertentu. Keadaan keuangan ini ditunjukan dengan jumlah harta yang
dimiliki yang disebut aktiva dan jumlah kewajiban perusahaan yang disebut
pasiva/kewajiban. Dalam neraca terdapat aktiva, utang dan modal. Laporan neraca

keuangan perusahaan terlihat pada neraca periode tahun 2018 sebagai berikut:
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NERACA
31 Desember 2018
(Dinyatakan dalam Rp)

AKTIVA LANCAR
Kas dan Setara Kas
Piutang Usaha
Piutang Lain-Lain
Persediaan
Pembayaran dimuka
Jumlah aktiva lancar

AKTIVA TETAP
Tanah

Bangunan

Mesin dan Peralatan
Kenderaan

Inventaris Kantor
(Akumulasi depresiasi)
Jumlah aktiva tetap
TOTAL AKTIVA

4,675,219,832
9,136,496,992
19,869,019,162
13,160,185,945
11,852,879,980
58,693,795,911

6,876,938,968
1,122,795,498
76,556,281,371
10,458,336,279
396,005,000
52,145,609,423
43,264,747,693
101,958,543,604

KEWAJIBAN LANCAR

Hutang Usaha

Hutang Bank

Hutang Pajak

Hutang Lembaga Keuangan Jatuh Temp 1 Tahun
Jumlah Kewajiban Lancar

1,216,746,364
50,592,919,472
3,210,195,694
1,587,381,385
56,607,242,915

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
Hutang Lembaga Keuangan

EKUITAS
Modal

Saldo Laba
Jumlah Ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

25,000,000
49,992,646,449
50,017,646,449

106,642,229,364

Sumber : Neraca Keuangan PT.Sahabat Mulia Jaya,2019

Gambar 4.2. Neraca Keuangan Periode 2018
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b. Laporan Laba-Rugi Perusahaan

Laporan laba rugi adalah suatu laporan yang menunjukan pendapatan-

pendapatan dan biaya-biaya dari suatu unit usaha untuk suatu periode tertentu.

Laba-rugi juga sebagai alat untuk mengetahui kemajuan yang dicapai perusahaan

dan juga mengetahui berapakah hasil bersih atau laba yang didapat dalam periode

tertentu.

@ PT. SAHABAT MULIA JAYA 0

LABA-RUGI
31 Desember 2018
(Dinyatakan dalam Rp)

Pendapatan
Beban Langsung
Laba (Rugi) Kotor

BEBAN OPERASIONAL
Beban penjualan

Beban Umum dan Adm
-Perawatan Kenderaan
Jumlah Beban Operasional

Laba rugi usaha

Pendapatan beban lain-lain
Beban lain-lain

Beban pajak kini

Jumlah pendapatan beban lain-lain

LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 6,059,053,029

LABA BERSIH SETELAH PAJAK 4,287,853,012

142,810,506,880
(98,574,261,472)
44,236,245,408

97,053,100
29,592,474,591
13,517,433

29,703,045,124

14,533,200,284

88,507,087
(8,562,654,342)

8,474,147,255

(1,771,200,017)

Sumber : Laba-Rugi Keuangan PT.Sahabat Mulia Jaya,2019

Gambar 4.3. Laba-Rugi Perusahaan Periode 2018
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@ PT . SAHAEAT MMULILA JAYA G_D
DAFTAR AKTIVA TETAP
31 Desember 2018
(Dalam Rp)
. . Perolehan trf. -
No Jenis Aktiva Tetap Jlh Nilai buku awal
Tahun Harga Penyusutan

01A Gedung 1 2016 Rp 1,122,795,498.00 5 -
02B Tanah 1 2016 Rp 6,876,938,968.00 - -
01C Peralatan:
01C1 Water pass 10 2017 25,000,000 0.25 Rp 6,250,000.00
01C2 Scafolding 100 set 2015 500,000,000 0.25 Rp 125,000,000.00
01C3 Genset 8 2015 136,000,000 0.25 Rp 34,000,000.00
01C4 Router 1 2015 95,000,000 0.25 Rp 23,750,000.00
01C5 Sander 3 2016 150,000,000 0.25 Rp 37,500,000.00
01C6 Bekisting pile cap 5 2015 450,000,000 0.25 Rp 112,500,000.00
01C7 Rear dump truck 10 2015 8,000,000,000 0.25 Rp 2,000,000,000.00
oics Side dump truck 12 2016 8,400,000,000 0.25 Rp 2,100,000,000.00
01C9 Bottom dump truk 5 2014 3,500,000,000 0.25 Rp 875,000,000.00
01C10 Picks and breaker 8 2016 323,000,000 0.25 Rp 80,750,000.00
01C11 Catridge hammer 50 2016 80,000,000 0.25 Rp 20,000,000.00
01C12 Circular Saw 12 2014 91,000,000 0.25 Rp 22,750,000.00
01C13 Hammer all size 30 2016 50,000,000 0.25 Rp 12,500,000.00
01C14 Excavator 9 2016 10,000,000,000 0.25 Rp 2,500,000,000.00
01C15 Vibro compactor soil 3 2013 47,542,550 0.25 Rp 11,885,637.50
01C16 GPS 10 2017 90,000,000 0.25 Rp 22,500,000.00
oi1ci7 Backoe 4 2017 3,000,000,000 0.25 Rp 750,000,000.00
01Ci18 Big Crane 4 2016 11,000,000,000 0.25 Rp 2,750,000,000.00
10C19 Paku Bumi 3 2016 5,000,000,000 0.25 Rp 1,250,000,000.00

Total - 50,937,542,550 0.25
01D Mesin:
01D1 Hand compactor all sizg 20 2016 423,000,000 0.25 Rp 105,750,000.00
01D2 Trowel 13 2015 3,100,000,000 0.25 Rp 775,000,000.00
01D3 Bar cutter 25 2015 250,000,000 0.25 Rp 62,500,000.00
01D4 Bar Bender 32 2015 3,100,000,000 0.25 Rp 775,000,000.00
01D5 Bor all size 10 2015 190,223,750 0.25 Rp 47,555,937.50
01D6 Gerinda all size 5 2016 300,000,000 0.25 Rp 75,000,000.00
01D7 Travo las big 2 2015 250,000,000 0.25 Rp 62,500,000.00
01D8 Travo las small 9 2016 90,391,000 0.25 Rp 22,597,750.00
01D9 Pump Water big 7 2015 1,500,000,000 0.25 Rp 375,000,000.00

Pump Water small 5 2016 1,000,000,000 0.25 Rp 250,000,000.00
01D10 Air Compressor 1 2015 36,000,000 0.25 Rp 9,000,000.00
01D11 Batching p lant 1 2015 1,000,000,000 0.25 Rp 250,000,000.00
01D12 Conveyer Belt 2 2015 341,258,759 0.25 Rp 85,314,689.75
01D13 Stine Crusher 2 2015 308,000,000 0.25 Rp 77,000,000.00
01D14 Concrete pump 8 2015 330,000,000 0.25 Rp 82,500,000.00
01D15 M ixing 8 2016 5,000,000,000 0.25 Rp 1,250,000,000.00
01D16 Scaper 9 2016 8,400,000,000 0.25 Rp 2,100,000,000.00

Total - -

50,937,542,550

O1E Kenderaan:
01E1 M inibus 3 2014 2,300,000,000 0.25 Rp 575,000,000.00
01E2 Sedan 2 2016 3,000,000,000 0.25 Rp 750,000,000.00
01E3 Pick up 2011 235,000,000 0.25 Rp 58,750,000.00
01lE4 Truck 20 2016 4,000,000,000 0.25 Rp 1,000,000,000.00
01E5 Colt 2 2015 923,336,279 0.25 Rp 230,834,069.75

Total - - 10,458,336,279 0.25 Rp 2,614,584,069.75
01F Inventaris Kantor:
01F1 Komputer 10 2011 95,000,000 0.25 Rp 23,750,000.00
01F2 M eja kerja 20 2011 56,000,000 0.25 Rp 14,000,000.00
01F3 Kursi kerja 25 2015 20,005,000 0.25 Rp 5,001,250.00
01F4 ATK - - 44,000,000 0.25 Rp 11,000,000.00
01F5 AC 7 2012 68,000,000 0.25 Rp 17,000,000.00
01F6 Kipas angin 3 2013 1,000,000 0.25 Rp 250,000.00
01F7 Printer big 4 2016 112,000,000 0.25 Rp 28,000,000.00

Total 396,005,000

Sumber : Laba-Rugi Keuangan PT.Sahabat Mulia Jaya,2019

Gambar 4.4. Aktiva Tetap Periode 2018
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5. Pengakuan dan Pengukuran Aktiva Tetap
a. Pengakuan dan Pengukuran Saat Pengakuan Berdasarkan PSAK No 16

Biaya perolehan aset tetap diakui sebagai aset jika dan hanya jika
kemungkinan besar entitas akan memperoleh manfaat ekonomis masa depan dari
aset tersebut dan biaya perolehannya dapat diukur secara handal. Selanjutnya suku
cadang dan peralatannya biasanya dicatat sebagai persediaan dan diakui dalam
laba/rugi ketika dipakai, namun apabila perusahaan menggunakan suku cadang
utama maka dapat pula diakui sebagai aktiva tetap. Entitas mengevaluasi
berdasarkan prinsip ini terhadap semua biaya perolehan aset tetap pada saat
terjadinya. Biaya tersebut termasuk biaya awal untuk memperoleh atau
mengkonstruksi aset tetap dan biaya selanjutnya yang timbul untuk menambah,
mengganti bagian atau memperbaikinya.

Biaya selanjutnya, sesuai dengan paragraf sebelumnya biaya lanjutan yang
dimaksud adalah entitas mengakui biaya perawatan sehari-hari aset tetap sebagai
bagian dari aset tetap tesebut. Biaya tersebut diakui dalam laba/rugi pada saat
terjadinya. Biaya perawatan sehari-hari terdiri dari biaya tenaga kerja, bahan habis
pakai termasuk suku cadang kecil. Pengeluaran ini sering disebut pemeliharaan
dan perbaikan aktiva tetap, serta apabila terjadi penggantian yang tidak berulang
dan merupakan komponen utama maka akan diakui sebagai aset tetap pada saat

terjadinya.
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b. Pengakuan dan Pengukuran Saat Pengakuan Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 36 Tahun 2008 Tentang Pajak
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang pajak tidak
diatur bagaimana pengakuan atas perolehan aktiva tetap sehingga pengakuan dan
pengukuran pengakuan atas aktiva tetap sama dengan PSAK 16.
Dalam Undang-Undang Tentang Pajak Nomor 36 Tahun 2008 hanya mengatur
tentang penyusutan dan amortisasi yang merupakan konsep alokasi harga

perolehan dari aktiva tetap berwujud dan tidak berwujud.

c. Pengakuan dan Pengukuran Pada Perusahaan

Perusahaan mencatatkan bahwa pembelian mata bor dan mata gerinda sebesar
Rp 4.223.750 sebagai mesin dan peralatan, seharusnya diakui sebagai biaya
pemeliharaan mesin yang dicatatkan pada laporan laba-rugi karena pengeluaran
tersebut merupakan perawatan mesin bor dan mesin gerinda. Berikutnya
ditemukan bahwa biaya pemeliharaan kendaraan direktur selama tahun 2018
sebesar Rp13.517.433 ternyata dibebankan seluruhnya kepada perusahaan yang
seharusnya hanya 50% menurut fiskal dengan perhitungan sebagai berikut: Biaya
pemeliharaan kendaraan untuk direktur Rp. 13.517.433, ketentuan pajak 50%
dibebankan kepada perusahaan, sehingga : 50% x Rp. 13.517.433 = Rp 6.758.716
dan total pemeliharaan menurut fiskal adalah Rp 6.758.716

Tabel 4.2 Koreksi Fiskal Beban Pemeliharaan

Seharusnya
Ketentuan Beban

Undang-Undang Perusahaan
Nomor 36 Tahun | sesuai Undang-

Aset Tetap | Beban pemeliharaan

2008 Undang Nomor
36 Tahun 2008
Kenderaaan Rp.13.517.433 50% pada Rp.6.758.716

perusahaan




58

6. Pengukuran Setelah Pengakuan
a. Pengukuran Setelah Pengakuan Berdasarkan PSAK Nomor 16
1) Menurut PSAK Nomor 16 entitas memilih model biaya atau model
revaluasi sebagai kebijakan akuntansinya dan menerapkan kebijakan
tersebut terhadap seluruh aset tetap dalam kelompok yang sama. Model
biaya dimana setelah aset tetap diakui, aset tetap akan dicatat pada biaya
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi
penurunan nilai dan atau model revaluasi dimana setelah aset tetap diakui
aset tetap yang nilai wajarnya dapat diukur secara handal dicatat pada
jumlah revaluasian, yaitu nilai wajar pada tanggal revaluasi dikurangi
akumulasi penyusutan dan rugi penurunan nilai setelah tanggal revaluasi.
Revaluasi dilakukan dengan keteraturan yang cukup reguler untuk
memastikan bahwa jumlah tersebut tidak berbeda secara material dengan
jumlah yang ditentukan dengan menggunakan nilai wajar pada akhir
periode pelaporan. Model tersebut merupakan pilihan, sehingga suatu
entitas memilih menggunakan model biaya atau model revaluasi. Model
revaluasi merupakan adopsi baru dari penyesuaian PSAK 16 per Juni
2012 yang merupakan hasil konferensi IFRS. Saat ini, penerapan model
revaluasi merupakan tuntutan dan diwajibkan kepada perusahaan-
perusahaan Thk (Terbuka) di Indonesia namun hal ini berdampak pada
industri besar dan menengah meskipun bukan Tbk untuk mengikutinya
dalam menghadapi persaingan. Khusunya industri maufaktur dan
konstruksi. Adapaun aturan Model revaluasi dalam PSAK 16 adalah

sebagai berikut:



(@)

(b)

(©)

(d)

(€)

()

9)
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Nilai wajar tanah dan bangunan biasanya ditentukan oleh penilai
independen yang memiliki kualifikasi professional.

Jika tidak ada pasar yang dapat dijadikan dasar penentuan nilai wajar
karena sifat aktiva khusus, maka entitas dapat mengestimasinya
mungkin menggunakan pendekatan penghasilan atau biaya pengganti.
Frekuensi revaluasi bergantung pada perubahan nilai wajar dari aset
tetap yang direvaluasi. Jika nilai wajar beda sangat material maka,
revaluasi lanjutan perlu dilakukan. jika bebetapa aktiva yang
mengalami fluktuatif maka revaluasi tahunan juga diperlukan.
Revaluasi tidak perlu apabila nilai perbedaan tidak signifikan. Tapi
setidaknya dilakukan revaluasi setiap 3 atau 5 tahun sekali.

Jika aset direvaluasi maka akumulasi penyusutan pada tanggal
revaluasi dicatat dengan salah satu cara yaitu: disajikan kembali secara
proposional, atau dieliminasi.

Jika suatu aset direvaluasi maka, seluruh aset tetap dalam kelompok
yang sama direvaluasi.

Jika jumlah tercatat meningkat akibat revaluasi, maka kenaikan
tersebut diakui dalam pendapatan komprehensif lain dan terakumulasi
dalam ekuitas pada bagian surplus revaluasi. Namun, kenaikan
tersebut diakui dalam laba/rugi hingga sebesar jumlah penurunan nilai
aset yang sama akibat revaluasi yang pernah dilakukan sebelumnya
dalam laba rugi.

Jika jumlah tercatat aset turun akibat revaluasi, maka penurunan

tersebut diakui dalam laba/rugi. Namun penurunan tersebut, diakui



(h)

(i)
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dalam pendapatan lain sepanjang tidak melebihi saldo surplus
revaluasi untuk aset tersebut.

Surplus revaluasi aset tetap yang termasuk dalam ekuitas dapat
dipindahkan langsung ke saldo laba ketika aset tersebut dihentikan
pengakuannya (sudah tidak diakui/bukan milik perusahaan).

Jika perusahaan merubah dari model biaya ke model revaluasi dalam
pengukuran aktiva tetap maka, perubahan tersebut berlaku secara

prospektif

2) Penyusutan dan Umur Manfaat

Menurut PSAK Nomor 16 setiap bagian dari aset tetap yang memiliki

biaya perolehan cukup signifikan terhadap total biaya perolehan seluruh

aset tetap disusutkan secara terpisah dengan beberpa aturan sebagai

berikut:

(@)

(b)

(©)

(d)

Beban penyusutan untuk setiap periode diakui dalam laba rugi,
kecuali jika beban tersebut dimasukan dalam jumlah tercatat aset
lain.

Jumlah tersusutkan dari suatu aset dialokasikan secara sistematis
sepanjang umur manfaat.

Nilai residu dan umur manfaat dari suatu aset dikaji sekurang-
kurangnya setiap akhir tahun buku dan jika hasil kajian berbeda
dengan estimasi sebelumnya maka perbedaan tersebut diperlakukan
sebagai perubahan estimasi akuntansi.

Penyusutan diakui walaupun nilai wajar aset melebihi jumlah

tercatatnya. Sepanjang nilai residu aset tidak melebihi jumlah



(€)

(f)
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tercatatnya. Perbaikan dan pemeliharaan aset tidak meniadakan

keharusan untuk menyusutkan aset.

Jumlah tersusutkan suatu aset ditentukan setelah dikurangi nilai

residunya.

Penyusutan suatu aset dimulai ketika aset siap digunakan.

Umur manfaat aset ditentukan berdasarkan ekspektasi kegunaan oleh

entitas.

Tanah dan bangunan merupakan aset yang dapat dipisahkan dan

dicatat terpisah meskipun keduannya diperoleh bersama.

Metode penyusutan, perusahaan yang menyusutkan aktiva tetapnya

harus memakai metode penyusutan sesuai dengan aturan PSAK 16

sebagai berikut:

(1) Metode penyusutan yang digunakan mencerminkan ekspektasi
pola pemakaian manfaat ekonomi masa depan aset oleh entitas.

(2) Metode penyusutan yang digunakan untuk suatu aset dikaji
setidak-tidaknya setiap akhir tahun buku, dan jika terjadi
perubahan yang sangat signifikan dalam ekspektasi pola
pemakaian manfaat ekonomi masa depan aset tersebut, maka
metode penyusutan diubah untuk mencerminkan perubahan pola
tersebut.

(3) Berbagai metode penyusutan dapat digunakan untuk
mengalokasikan jumlah tersusutkan dari aset secara sistematis
selama umur manfaatnya. Diantara lain metode garis lurus,

saldo menurun, unit produksi.
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b. Pengukuran Setelah Pengakuan Berdasarkan Undang-Undang Nomor
36 Tahun 2008

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tidak mengatur tentang

pemilihan kebijakan atas aktiva tetap seperti halnya pada PSAK yang memilih

model biaya atau revaluasi. Berdasarkan pajak perusahaan dianggap memakai

model biaya sedangkan untuk model revaluasi aktiva tetap adalah pilihan bagi

wajib pajak yang ingin merevaluasi aktiva tetapnya untuk tujuan perpajakan.

revaluasi aktiva tetap untuk tujuan perpajakan diatur dalam Peraturan Menteri

Keuangan Nomor 79/ PMK. 03/2008 (PMK terbaru atas revaluasi Aktiva tetap).

Beberapa aturan jika perusahaan melakukan revaluasi berdasarkan PMK

tersebut antara lain:

1)

()
(3)
(4)
(5)

(6)

Perusahaan dapat melakukan penilaian kembali untuk tujuan perpajakan
dengan syarat telah memenuhi semua kewajiban pajaknya sampai dengan
masa pajak terakhir sebalum penilaian kembali.

Wajib pajak adalah Badan dalam negeri dan BUT (Badan Usaha Tetap).
Mengajukan kepada DJP (Direktoral Jendral Pajak).

Memperoleh Surat keputuran penilaian kembali dari DJP.

Penilaian dilakukan terhadap: a) Seluruh aktiva tetap berwujud termasuk
tanah berstatus hak milik, b) Seluruh aktiva tetap berwujud tidak
termasuk tanah.

Penilaian kembali aktiva tetap perusahaan sebagaimana dimaksud diatas
tidak dapat dilakukan kembali sebelum lewat jangka waktu 5 (lima )
tahun terhitung sejak penilaian kembali aktiva tetap perusahaan terakhir

yang dilakukan berdasarkan peraturan menteri keuangan.
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(7) Penilaian kembali aktiva tetap perusahaan harus dilakukan berdasarkan
nilai pasar atau nilai wajar aktiva tetap tersebut yangberlaku pada saat
penilaian kembali aktiva tetap yang ditetapkan oleh jasa penilai/ ahli
yang memperoleh izin dari pemerintah.

(8) Jika tidak mencerminkan kondisi sebenarnya DJP berhak menilai
kembali.

(9) Penilaian kembali aktiva tetap perusahaan dilakukan dalam jangka waktu
paling lama 1 tahun.

(10) Selisih lebih penilaian kembali dikenakan PPH Final sebesar 10 %.

(11) Perusahaan yang tidak bisa meluanasi dapat mengajukan pembayaran

secara mengangsur selama 12 bulan/1 tahun.

(12) Sejak bulan dilakukan penilaian kembali berlaku aturan berikut :
(a) Dasar penyusutan fiskal aktiva tetap yang telah memperoleh
persetujuan penilaian kembali adalah nilai pada saat penilaian kembali,
(b) Masa manfaat fiskal aktiva tetap yang telah dilakukan penilaian
kembali disesuaikan kembali menjadi masa manfaat penuh untuk
kelompok aktiva tetap tersebut
(c) Perhitungan penyusutan dimulai sejak bulan dilakukan penilaian.

(13) Penyusutan fiskal yang tidak memperoleh persetujuan penilaian kembali,
tetap menggunakan penyusutan fiskal dan sisa manfaat semula sebelum
dilakukan penilaian kembali.

(14) Selisih lebih penilaian kembali aktiva tetap perusahaan diatas nilai buku
komersial semula setelah dikurangi dengan pajak penghasilan (PPH Final

10%) dibukukan dalam neraca komersial pada perkiraan modal dengan
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nama “ Selisih Lebih Penilaian kembali Aktiva tetap perusahaan

tanggal....”.

(15) Dalam hal selisih lebih penilaian kembali secara fiskal lebih besar dari
pada selisih lebih penilaian kembali komersial, pembelian saham bonus
atau pencatatan tambahan nilai nominal saham bukan merupakan obyek
pajak.

Sesuai dengan Undang-Undang No 7 Tahun 1983 yang diubah terakhir
kali dengan Undang-Undang No 36 tahun 2008 Pasal 11 mengenai pajak
penghasilan, dimana metode penyusutan yang diperbolehkan berdasarkan
ketentuan ini, dilakukan dengan:

(1) Metode Garis Lurus atau Straight —Line Method.

Metode ini menghasilkan pembebanan yang tetap selama masa
umur manfaat aset jika nilai residunya tidak berubah.

(2) Metode Saldo Menurun atau Declining Balance Method.

Metode ini menghasilkan pembebanan yang menurun selama masa
umur manfaat dengan cara menerapkan tarif penyusutan atas nilai
sisa buku. Umur Ekonomis antara peraturan pajak dan PSAK 16
juga berbeda. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan No.

96/PMK 03/2009 umur ekonomis dibagi kedalam kelompok-

kelompok harta berwujud untuk keperluan penyusutan.

c. Pengukuran Setelah Pengakuan Pada Perusahaan
Perusahaan melakukan model biaya memakai harga historis (Historist Cost)
kemudian selama ini perusahaan belum pernah melakukan revaluasi, baik secara

komersial maupun secara fiskal. Aktiva tetap perusahaan yang nilainya paling
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besar adalah kelompok mesin dan peralatan dimana rata-rata merupakan alat-alat
berat. Perusahaan juga banyak memiliki aktiva tetap yang umur ekonomisnya
sudah habis dan tidak mempunyai nilai sisa (nilai sisa = 0) akan tetapi aktiva tetap
tersebut masih digunakan, kondisi demikian mengakibatkan laporan keuangan
terutama aktiva tetap tidak lagi relevan dengan kondisi saat ini namun kondisi ini
menurut PSAK 16 per juni 2012 dan Peraturan pajak PMK Nomor
76/PMKO03/2008 masih dapat diperbolehkan untuk dilakukan penilaian kembali
agar aktiva tetap dalam laporan keuangan lebih relevan dengan kondisi saat ini
dengan demikian aktiva tetap yang masih dapat dimanfaatkan dan masih memiliki
nilai meskipun secara akuntansi biaya historis sudah tidak ada nilainya.

Selanjutnya perusahaan memakai metode penyusutan garis lurus dalam
mengalokasikan penyusutan aktiva tetapnya. Metode penyusutan garis lurus
adalah metode penyusutan yang menghasilkan beban yang tetap selama masa
manfaat aset.

Tabel 4.3 Penyusutan Mesin, Peralatan dan Kendaraan Pada Perusahaan

No Jenis Aset Harga Perolehan Biaya Akumulasi
Tetap Penyusutan Penyusutan
s/d 31 Des 2018
1 | Mesin 25,618,873,509 | 28.804.519.630
2 | Peralatan 50,937,542,550 35.352.890.904
3 | Kendaraan 10,458,336,279 | 6.548.371.274

Sumber: Laporan Keuangan, 2019

7. Koreksi Fiskal Yang Harus Dilakukan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terjadi koreksi fiskal pada
laopran keuangan perusahaan yakni pada kendaraan untuk direktur Rp.

13.517.433, ketentuan pajak 50% dibebankan kepada perusahaan, sehingga 50% x
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Rp. 13.517.433 = Rp 6.758.716 dan total pemeliharaan menurut fiskal adalah Rp

6.758.716.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian maka diketeahui perusahaan menggunakan
metode penyusutan garis lurus dan hal ini sesuai dengan PSAK Nomor 16 yang
menyatakan metode penyusutan dapat digunakan untuk mengalokasikan jumlah
yang disusutkan secara sistematis dari suatu aset selama umur manfaatnya.

Metode penyusutan tersebut diantaranya adalah metode garis lurus yakni
metode yang merupakan perhitungan yang paling sederhana dan banyak
digunakan oleh organisasi perusahaan. Cara ini memberikan beban depresiasi
yang konstan pada setiap periode akuntansi selama masa manfaat dari aset tetap
yang bersangkutan dan metode penyusutan yang dilakukan oleh perusahaan juga
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 dan hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Silvy Amelia et.al (2012) yang
menyatakan CV. Mitra Agro Permai sudah menerapkan metode yang tepat yaitu
metode garis lurus namun terdapat kesalahan terhadap tarif penyusutan masing-
masing aset tetap yang setelah dikoreksi menimbulkan penurunan nilai
penyusutan sehingga berdampak pada kenaikan laba sebelum pajak CV. Mitra
Agro Permai.

Perusahaan mencatatkan bahwa pembelian mata bor dan mata gerinda sebesar
Rp 4.223.750 sebagai mesin dan peralatan, seharusnya menurut PSAK Nomor 16
diakui sebagai biaya pemeliharaan mesin yang dicatatkan pada laporan laba-rugi
karena pengeluaran tersebut merupakan perawatan mesin bor dan mesin gerinda,

hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ernawati (2015)
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yang menyatakan kebijakan perusahaan dalam perlakuan
akuntansi aset tetap masih belum sesuai dengan PSAK No0.16 (revisi 2011).
Selanjutnya perusahaan ternyata harus dan perlu melakukan koreksi fiskal
karena kendaraan untuk direktur Rp. 13.517.433, ketentuan pajak 50%
dibebankan kepada perusahaan, sehingga: 50% x Rp. 13.517.433 = Rp 6.758.716
dan total pemeliharaan menurut fiskal adalah Rp 6.758.716 dan ini tidak sesuai

dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisa penyusutan aset tetap

berdasarkan PSAK Nomor 16 dan peraturan perpajakan dalam menilai koreksi

fiskal laporan keuangan pada PT. Sahabat Mulia Jaya, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Perusahaan melakukan model biaya memakai harga historis (Historist Cost)
kemudian selama ini perusahaan belum pernah melakukan revaluasi, baik
secara komersial maupun secara fiskal. Aktiva tetap perusahaan yang nilainya
paling besar adalah kelompok mesin dan peralatan dimana rata-rata
merupakan alat-alat berat.

2. Perusahaan menggunakan metode garis lurus dalam penyusutan aset tetap
kenderaan, mesin dan peralatan dalam akutansi dan fiskal.

3. Biaya perawatan kenderaan untuk jabatan tertentu dibebankan sepenuhnya

kepada perusahaan sehingga diperlukan koreksi fiskal.

B. Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan pada perusahaan adalah sebagai
berikut :
1. Perusahaan sebaiknya lebih cermat dalam menentukan bulan dimulainya

penyusutan aset tetap agar perhitungan biaya penyusutan tidak salah.

68
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Perusahaan harus tetap memasukkan biaya perawatan kenderaan untuk
jabatan tertentu sebesar 50% sesuai Undang- Undang pajak walaupun itu
kenderaan yang dipergunakan direktur yang juga pemilik perusahaan.

Perusahaan lebih teliti dan berhati-hati dalam menentukan kategori

pengeluaran.
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